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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji dan rbektikan secara
empiris mengenai pengarulmtellectual capital dan keunggulan kompetitif
terhadap kinerja keuangan pada perusahaan manufgdbg terdaftar di BEI
tahun 2012-2016. Sampel dalam penelitian berjurdl@b. Intellectual capital
yang diproksikan dengalluman Capital Efficiencf{HCE), Structural Capital
Efficiency (SCE) Relational Capital Efficiency(RCE) Capital Employee
Efficiency (CEE) dan keunggulan kompetitif diproksikan dengaemium Price
Capability (PPC), sedangkan kinerja keuangan diproksikan daemgurn On
Asset (ROA). Teknik pengambilan sampel ini mengéana teknik simple
purposive sampling Teknik analisis data dalam penelitian ini mengtkam
analisis deskriptif, asumsi klasik dan analisis resg linier berganda yang
bertujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh \@rigodlependen terhadap
variabel dependen. Hasil penelitian menunjukan lseHuman Capital Efficiency
(HCE) berpengaruh positif terhadap kinerja keuang&tructural Capital
Efficiency(SCE) tidak berpengaruh positif terhadap kinerjagkeyan Relational
Capital Efficiency(RCE) tidak berpengaruh positif terhadap kinerjaidtean
Capital Employee Efficiency(CEE) berpengaruh positif terhadap kinerja
keuangan dan keunggulan kompetitif berpengaruh tiporhadap kinerja
keuangan.

Kata kunci: Intellectual capital Human Capital EfficiencyHCE), Structural
Capital Efficiency(SCE) Relational Capital EfficiencyRCE), Capital Employee
Efficiency(CEE), keunggulan kompetitif, kinerja keuangan.
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ABSTRACT

The purpose of this study is to test and prove gogply about the
influence of intellectual capital and competitivedvantage on financial
performance at manufacturing companies listed @ Stock Exchange 2012-
2016. The sample in the study amounted to 105lléntaal capital proxied with
Human Capital Efficiency (HCE), Structural CapiEdficiency (SCE). Relational
Capital Efficiency (RCE), Capital Employee Efficegn(CEE) and competitive
advantage are proxied with Premium Price Capab{RPC), while financial
performance is proxied with Return On Assets (ROR)is sampling technique
using simple purposive sampling technique. Datdyarsatechniques in this study
using descriptive analysis, classical assumptiod emltiple linear regression
analysis that aims to determine the magnitude efitliluence of independent
variables to the dependent variable. The resultsved that Human Capital
Efficiency (HCE) has a positive effect on financipérformance, Structural
Capital Efficiency (SCE) has no positive effect dnancial performance,
Relational Capital Efficiency (RCE) has no positidfect on financial
performance, Capital Employee Efficiency (CEE ) haspositive effect on
financial performance and competitive advantageahassitive effect on financial
performance.

Keywords: Intellectual capital, Human Capital Eiieccy (HCE), Structural
Capital Efficiency (SCE). Relational Capital Efécicy (RCE), Capital Employee
Efficiency (CEE), Competitive Advantage, Finandtarformance.
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BAB |
PENDAHUL UAN
A. Latar Belakang
Dalam era globalisasi ekonomi, pertumbuhan dan gmeblangan
ekonomi nasional berlangsung dengan cepat, dibeydukMasyarakat
Ekonomi Asean ASEAN Economic Comunityatau AEC), membuat
persaingan yang semakin ketat dan lingkungan ekon@ng semakin
kompleks. Dunia usaha dituntut bekerja dengan kgkfdan seefisien
mungkin agar keuntungan maksimal dapat tercapai @@erasionalisasi
usaha dapat tetap terus berlangsung semakin maju tetdindar dari
kebangkrutan. Oleh karena itu perusahaan harus omemp kinerja
keuangan yang baik. Kinerja yang baik dalam sepepusahaan sangat
penting untuk mencapai pertumbuhan akan suatu gemas, karena
merupakan cerminan dari kemampuan perusahaan dal@ngelola dan
mengalokasikan sumber dayanya (Agustia, Yuniariin cadek 2014).
Perusahaan manufaktur merupakan penopang utamengeakgan industri
di sebuah negara. Perkembangan industri manufdktsebuah negara juga
dapat digunakan untuk melihat perkembangan indssitara nasional di
negara itu. Perkembangan ini dapat dilihat baik dspek kualitas produk
maupun kinerja industri secara keseluruhan. Olehalsé&u bagi para investor
beranggapan berinvestasi di pasar modal pada seldoufaktur menjadi

prospek yang bagus untuk memperoleh keuntungan.



Industri manufaktur memegang peran kunci sebagaisirme
pembangunan karena industri manufaktur memilikiebgpa keunggulan
dibandingkan sektor lain karena nilai kapitalisasidal yang tertanam sangat
besar, kemampuan menyerap tenaga kerja yang begar,kemampuan
menciptakan nilai tambalvdlue added creatigrdari setiap input atau bahan
dasar yang diolah. Pada negara-negara berkembasrgnam industri
manufaktur juga menunjukkan kontribusi yang semdkiggi. Kontribusi
yang semakin tinggi ini menyebabkan perubahan wtrugerekonomian
negara yang bersangkutan secara perlahan atauppet dari sektor
pertanian ke sektor Industri manufaktur.

Di Indonesia ini, prospek perkembangan industri ufiaktur begitu
pesat. Optimisme itu merujuk pada krisis monetelagahun 1998 yang lalu
ketika perekonomian Indonesia hancur lebur. Namuoornesia ternyata
dapat bangkit dan pada tahun 2011 pertumbuhanrsiekkastri manufaktur
tidak mengalami penurunan tajam seperti pada Kebign 1998.

Tabel 1.1 Realisasi Laju Pertumbuhan Industri idaktur

Tahun 2012 2013 2014 2015 2016

Pertumbuhan Industri

6,40% 6,10% 5,61% 540% 4,01%
Manufaktur

Kontribusi Industri
Manufaktur terhadap PDB 20,85% 20,21% 17,87 % 18,18%l6,03%
Nasional

Sumber : Hasil olah data dari Kementrian Perintustian BPS

Realisasi pertumbuhan industri, yang berangsurtanggun dari
sebesar 6,40 persen pada tahun 2012, menjadi séhE8gersen pada tahun

2013 dan kembali turun pertumbuhannya hanya selie6arpersen pada



tahun 2014 sampai dengan tahun 2015 turun lagishaimgbuh sebesar 5,40
persen. Pada tahun 2015, realisasi pertumbuhastmdu juga mengalami
penurunan kembali sebesar 5,04 persen. Pertumbobastri manufaktur
dari tahun 2012 mengalami penurunan sampai tahii. 20

Pada indikator kinerja utama kontribusi industri nufaktur
terhadap PDB nasional sampai dengan tahun 2015 likiekontribusi
sebesar 18,18 persen. Apabila dibandingkan denghont sebelumnya,
kontribusi industri manufaktur terhadap PDB nasionmengalami
peningkatan setelah pada tahun lalu hanya ment@@{ persen. Walaupun
realisasi pertumbuhan industri terus menurun naimsilnya masih lebih
baik dibandingkan ketika terjadinya krisis tahun 989 Hal ini
mengindikasikan bahwa dibandingkan dengan tahurO Z@hun dasar),
industri manufaktur di tanah air terus mengalamipgkatan meski angka
pertumbuhan industri manufaktur masih dibawah angka padahal
pemerintahan menargetkan nilai yang baik untukstrdadalah 30%.

Perusahaan manufaktur adalah industri perusahaang ya
populasinya menduduki jumlah paling besar yang ddaBursa Efek
Indonesia (BEI), sehingga perusahaan dalam inderstniufaktur merupakan
elemen penting dipandang dari sisi perekonomianpgggaruhnya terhadap
pertumbuhan ekonomi Indonesia. Pengelolaan asetssetenyeluruh sangat
penting untuk dilakukan oleh perusahaan manufaluinggris dan USA
menunjukkan bahwa kelemahan dalam mengelola kenangaususnya

buruknya pengelolaan terhadap aset telah menyebafpkgalnya banyak



perusahaan (Berryman, 1983, Dunn and Cheatham, @#888n, Ruhadi
2013).

Jones dan Hill (2010) dalam Nasarudin (2015) meng@ian dua
kategori sumber daya perusahaan, yaitu sumber begp&ujud Tangible
Resourck dan sumber daya tidak berwujuthténgible Resourcgs Di
Indonesia,Intellectual Capital muncul sejak diterbitkannya PSAK No 19
(revisi 2000) tentang aktiva tidak berwujud. Akaatapi, tidak dinyatakan
secara langsung sebagaiellectual Capital Dalam PSAK 19 (revisi 2010)
paragraph 09 menyebutkan beberapa contoh dariaakitlak berwujud
antara lain ilmu pengetahuan dan teknologi, dedamimplementasi sistem
atau proses baru, lisensi, hak kekayaan intelekperigetahuan mengenai
pasar dan merek dagang (termasuk merek produk/brames). Selain itu
juga ditambahkan piranti lunak komputer, hak paterk cipta, film gambar
hidup, daftar pelanggan, hak pengusahaan hutarta kagpor, waralaba,
hubungan dengan pemasok atau pelanggan, kesetielamggan, hak
pemasaran, dan pangsa pasar. Hendarawan (2014)inmpeikan dalam
penelitiannya bahwdntellectual Capital merupakan bagian dari aset tak
berwujud.

Intellectual Capitalmerupakan suatu konsep sumber daya berbasis
pengetahuan dan mendeskripsikan aktiva tak berwyang jika digunakan
secara optimal memungkinkan perusahaan untuk naelkg@h strateginya
dengan efektif dan efisien. Peusahaan akan dituntuk dapat menciptakan

nilai tambah dan bersaing dipasar yang kompetitMferubah bisnis



perusahaan yang didasarkan pada tenaga kegoygr-based Business
menjadi perusahaan berbasis ilmu pengetahuan daerapkan menejemen
pengetahuarknhowledge Managemént

Komponen dalamIntellectual Capital yaitu Human Capital
Structur CapitaldanCustomer CapitalMenurut Abidin (2000) dalam Ulum
(2009), perusahaan-perusahaan di Indonesia cempemanggunakan
conventional baseddalam membangun bisnisnya sehingga produk yang
dihasilkan masih miskin kandungan teknologi. Patalpabila perusahaan
mengikuti perkembangan dengan menerapkan manajernerbasis
pengetahuan maka perusahaan Indonesia mampu lgessmiara kompetitif
melalui inovasi-inovasi kreatif yang dimiliki olelmodal intelektual
perusahaan. Selain itu, perusahaan Indonesia belemberikan perhatian
lebih terhadapHuman Capital Structural Capita] dan Customer Capital
Padahal agar dapat bersaing dalam kartawledge Based Businedgetiga
komponen IC tersebut diperlukan untuk menciptakéue Addedbagi
perusahaan.

Penciptaan nilai\(alue Creatio dapat digunakan sebagai indikator
pertumbuhan dan keberhasilan bisnis (Ulum, 20@8jue addednerupakan
nilai tambah untuk perusahaan yang tercipta damgpéaatanintangible
Assetperusahaan dengan baik dan penerafaowledge Based Business.
Berkembangnya perusahaan akan bergantung padamaagakemampuan

manajemen untuk mengolah sumber daya perusahaam daknciptakan



nilai perusahaan sehingga akan memberikan keunggwampetitif
perusahaan yang berkelanjutan.

Persaingan bisnis yang semakin kompetitif memalesaisahaan
untuk bersaing dengan cara meningkatkan investasindengelola asetnya
dan strategi organisasi. Strategi organisasi hanmushampu menciptakan
keunggulan kompetitif. Menurut Kamus Besar Bahashesia keunggulan
kompetitif atau keunggulan bersaingcofpetitive advantage adalah
kemampuan yang diperoleh melalui karakteristik damber daya suatu
perusahaan untuk memiliki kinerja yang lebih tingdibandingkan
perusahaan lain pada industri atau pasar yang datitah ini berasal dari
judul buku Michael PorterCompetitive Advantag€¢1985), yang dibuat
sebagai jawaban atas kritik terhadap konsep kelmgdwmparatif. Porter
merumuskan dua jenis keunggulan kompetitif perusahgaitu biaya rendah
atau diferensiasi produk.

Menurut Kanthadaraman dan Wilson (2001) dalam Sti¢D13),
salah satu keberhasilan dalam persaingan bisntsi ygrusahaan dapat
menciptakan keunggulan kompetitif dan mempertahanka&unggulan
tersebut atas pesaingnya. Dalam proses pencipwamggulan kompetitif
yang berkelanjutan, perusahaan tidak lagi berfglaga aset berwujud dan
modal yang bersifat keuangan, tetapi berfokus ppdmanfaatan aset
intelektual yang unik. Perusahaan yang mampu makanj keunggulan

kompetitif akan lebih bertahan lama dalam kelangaarbisnisnya.



Pulic (1998) dalam Fauzi (2016) memperkenalkan plemgn
Intellectual Capitalsecara tidak langsung dengan menggunaidmne Added
Intellectual CoefficienfVAIC™), yaitu suatu ukuran untuk menilai efisiens
dari nilai tambah sebagai hasil dari kemampuanlekteal perusahaan.
Sumber daya perusahaan yang juga merupakan kompotaena dari
VAIC™ adalahPhysical CapitalVACA - Value Added Capital Employgd
Human Capital(VAHU - Value Added Human CapijalStructural Capital
(STVA - Structural Capital Value Addgd

Pulic (dalam Solikhah, 2010) menyatakan bahwa VAl@i&thggap
memenuhi kebutuhan dasar ekonomi kontemporer deten pengukuran”
yang menunjukkan nilai sebenarnya dan kinerja spatusahaan, karena
tujuan utama dalam ekonomi yang berbasis pengetalagialah untuk
menciptakarValue AddedSedangkan untuk dapat menciptakan value added
dibutuhkan ukuran yang tepat tentaRfysical Capital (yaitu dana-dana
keuangan) danintellectual potential (direpresentasikan oleh karyawan
dengan segala potensi dan kemampuan yang meleldda p@ereka).
Selanjutnya (Pulic dalam Ulum, 2009) menyatakannadhtellectual Ability
(yang kemudian disebut dengan VAIC™) menunjukkagabmana kedua
sumber daya tersebuPiysical Capitaldan Intellectual Potentigl telah
secara efisien dimanfaatkan oleh perusahaan.

Kinerja perusahaan dapat dilihat dan dihitung tgyoran tahunan
suatu perusahaan. Analisis fundamental merupaken yeng bisa dipakai

untuk mengetahui kinerja perusahaan melalui peagh#n rasio-rasio



keuangan. Rasi@rofitabilitas (Return On Equity dan Return On Agset
merupakan salah satu rasio yang dapat digunakaok untengukur
profitabilitas yang masih merupakan ukuran dari kinerja dan ketsd#an
suatu perusahaan (Margaretha, 2016). Sefmiofitabilitas, Intellectual
Capital yang banyak berhubungan dengan sumber daya magasig
dimiliki oleh perusahaan, mengharuskan ukuran fan@erusahaan yang
langsung berhubungan dengan hal tersebut.

Perusahaan yang mempunyai kindrjtellectual Capitalyang baik
cenderung akan mengungkapkértellectual Capital yang dimiliki oleh
perusahaan dengan lebih baik. Semakin tinggi lanérjellectual Capital
perusahaan, maka semakin baik tingkat pengungkgpanrkarena
pengungkapan mengenailntellectual Capital dapat meningkatkan
kepercayaan parstakeholdeterhadap perusahaan. Dengan pemanfaatan dan
pengelolaan Intellectual Capital yang baik, makaeka perusahaan juga
semakin meningkat. Dengan adanya pengelolaan daerj& Intellectual
Capital sebagai nilai tambah dalam perusahaan, dapat atiikietpula
pengaruhnya terhadap kinerja dan nilai perusaha#ituran business
performancedalam penelitian ini dilihat dari kinerja keuangperusahaan
dengan rasio keuangan. Indikator yang digunakanandalpenilaian
profitabilitas perusahaan menggunakan régturn On Ass¢ROA).

Beberapa penelitian telah dilakukan mengenai peihgbatellectual
Capital terhadap kinerja keuangan. Kuryanto darir8gdin (2008) meneliti

pengaruhintellectual Capitalterhadap kinerja keuangan perusahaan. Hasil



pada penelitian menunjukkan bahwa modal intelektigglk berpengaruh
terhadap kinerja perusahaan, serta tidak ada pémgaada tingkat
pertumbuharintellectual Capital(IC) sebuah perusahaan terhadap kinerja di
masa depan. Jaluanto dan Kurniyawan (Jayati, 28aB)m Jurnal limiah
UNTAG Semarang meneliti tentang studi IntellectGalpital terhadap nilai
pasar dan kinerja keuangan perusahaan makananidamam yang terdaftar
pada BEI tahun 2009 — 2010. Hasil penelitian menkkgn bahwa tidak ada
pengaruh variabdhtellectual Capital(IC) yang terdiri dari VACA terhadap
kinerja keuangan perusahaan sedangkan untuk vhNedeU dan STVA
menunjukkan bahwa ada pengaruh positif dan sigmfikerhadap kinerja
keuangan perusahaan. Sedangkan dalam penelitian @6d1) meneliti
hubungan Intellectual Capital terhdapa Kinerja keaen, hasilnya penelitian
menunjukkan bahwa Intellectual Capital berpenggrositif dan signifikan
terhadap profitabilitas, produktivitas, pertumbuhalan market valuation
perusahaan. Dalam penelitian Aziz (2015) menelifbunganintellectual
Capital terhadap kinerja keuangan hasiln@apital Employed Efficiency
(CEE) berpengaruh positif terhadBpturn On AssgROA), Human Capital
Efficiency (HCE) berpengaruh positif terhaddgeturn On Asse{ROA),
Structural Capital Efficiencf{SCE) berpengaruh positif terhad&pturn On
Asset(ROA), Capital Employed Efficienc{CEE), Human Capital Efficiency
(HCE), Structural Capital Efficiency (SCE) secara bersama-sama

berpengaruh terhad&teturn On Ass¢ROA).
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Penelitian terdahulu tentang pengataotellectual Capitalterhadap
kinerja keuangan memang sudah banyak dilakukanndionlesia, namun
terdapat gap tentang pengaruhintellectual Capital terhadap kinerja
keuangan. Penelitian ini mereplikasi penelitian d8lg (2013), namun
terdapat beberapa perbedaan. Metode penghituhgaiiectual Capital
dalam penelitian ini menggunakan M-VAIC yang dikemgkan oleh Ulum
(2014) dan keunggulan kompetitif, sedangkan indikatang digunakan
untuk pengukuran kinerja keuangdReturn On Asset(ROA). Dalam
penelitian ini metode pengukuramtellectual Capital menggunakan M-
VAIC (Modifield- Value Added Intellectul Capijafang dikembangkan oleh
Ulum (2014), menambah satu indikator yaitu RCRel@tional Capital
Effiency).

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, penelitit'engenai
hubungan antara modal intelektual dan kinerja kgaan perusahaan
menunjukkan adanya suatu permasalahan. Beberamditipenyang telah
dilakukan menunjukkan hasil yang berbeda antareljiieym satu dengan
yang lain. Hal ini mengindikasikan bahwa hasil piia@ kurang
menunjukkan hasil yang konsisten dan masih untu&litililebih lanjut.
Namun demikian, penelitian mengenai modal intelekinasih banyak yang
mengabaikan peran keunggulan kompetitif sebagatiofagenting dalam

kinerja perusahaan (Chang dan Lee, 2008 dalam i§hiftl 3).
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Berdasarkan latar belakang diatas, penelitiankananenguiji lebih
lanjut mengenai pengarulmtellectual Capitaldan keunggulan kompetitif
terhadap kinerja keuangan maka rumusan masalalitgenmi adalah:

1. Apakah Human Capital Eficiencyberpengaruh positif terhadap kinerja
keuangan?

2. ApakahStructural Capital Efficiencyerpengaruh positif terhadap kinerja
keuangan?

3. ApakahRelational Capital Efficiencyperpengaruh positif terhadap kinerja
keuangan?

4. ApakahCapital Employee Efficienclyerpengaruh positif terhadap kinerja
keuangan?

5. Apakah keunggulan kompetitif berpengaruh positifhaelap Kinerja
Keuangan?

. Tujuan Penelitian

Tujuan Penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui apakaHuman Capital Eficiencyperpengaruh positif
terhadap kinerja keuangan.

2. Untuk mengetahui apakedtrctural Capital Eficiencyperpengaruh positif
terhadap kinerja keuangan.

3. Untuk mengetahui apakaRelational Capital Eficiencyberpengaruh
positif terhadap kinerja keuangan.

4. Untuk mengetahui apakalCapital Employee Efficiencyberpengaruh

positif terhadap kinerja keuangan.
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5. Untuk mengetahui apakah Keunggulan Kompetitif begaeuh positif

terhadap kinerja keuangan.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Dapat memperkaya literatur akuntansi mata kulialuntdnsi
keuangan mengenai pemahaman kinerja keuangalne Addedyang
dihasilkan olehntellectual Capitaldan pengaruh keunggulan kompetitif
terhadap kinerja keuangan.

2. Manfaat praktis

a. Bagi perusahaan
Penelitian ini bisa dijadikan sebagai pertimbangdalam
pengambilan keputusan yang berhubungan dengarj&ikeuwangan
dan pengelolaan sumber daya perusahaan, khusustejkectual
Capital dan keunggulan kompetitif perusahaan.
b. Bagi masyarakat
Sebagai referensi dalam melakukan penilaian tephada
Intellectual Capital sehingga menjadi bahan pertimbangan bagi
investor dalam pengambilan keputusan investasi, dahagai
pertimbangan bagi manajemen perusahaan dalam roéngel

Intellectual Capital dan keunggulan kompetitif yang dimiliki.
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Bagi peneliti selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagaber
referensi penelitian dalam bidahgellectual Capital keunggulan

kompetitif dan kinerja keuangan.



BAB Il
TELAAH PUSTAKA DAN PERUMUSAN MODEL PENELITIAN

A. Telaah Pustaka
1. Teori Stakeholder

Teori Stakeholder merupakan teori yang menyatakan bahwa
perusahaan bukanlah entitas yang hanya beropemaigk kepentingan
sendiri, namun harus memberikan manfaat kepadausettakeholder
nya yakni pemegang saham, kreditor, konsumen, wupplemerintah,
masyarakat, analis, dan pihak lain (Ghazali danri€h&007). Teori
Stakeholder lebih  mempertimbangkan posisi pastakeholder yang
dianggap powerfull Kelompok Stakeholder inilah yang menjadi
pertimbangan utama bagi perusahaan dalam mengukagan/atau
tidak mengungkapkan suatu informasi di dalam lapdeuangan. Teori
Stakeholdemenyatakan bahwa semstakeholdemempunyai hak untuk
diberikan informasi mengenai aktifitas perusahaBara stakeholder
tersebut bisa memilih untuk tidak menggunakan mfsi tersebut dan
juga mereka tidak dapat secara langsung memainkaangn untuk
membangun keberlangsungan usaha perusahaan (D&6@4ndalam
Efandiana 2011).

Dalam pandangan teoristakeholder perusahaan memiliki
stakeholders bukan sekedashareholder(Riahi-Belkaoui, 2003 dalam
Ulum, 2009) Kelompok-kelompokstake tersebut, meliputi pemegang

saham, karyawan, pelanggan, pemasok, kreditor, noeade dan
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masyarakat. Dalam konteks untuk menjelaskan hubuhgdue Added
Intellectual Capital dengan kinerja keuangan perusahaan, teori
stakeholder harus dipandang dari kedua bidangngi, lidang etika
(moral) maupun bidang manajerial. Bidang etika tgenaen bahwa
seluruh stakeholder memiliki hak untuk diperlakuksatara adil oleh
organisasi, dan manajer harus mengelola organisasik keuntungan
seluruh stakeholder (Deegan, 2004 dalam Ulum, 200&jika manajer
mampu mengelola organisasi secara maksimal, khyaugalam upaya
penciptaan nilai bagi perusahaan, maka itu artimyanajer telah
memenuhi aspek etika dari teori ini.

Penciptaan nilai(alue Creatioh dalam konteks ini adalah dengan
memanfaatkan seluruh potensi yang dimiliki peruaah®aik karyawan
(Human Capital, aset fisik Physical Capital, maupun Structural
Capital. Pengelolaan yang baik atas seluruh potensi & akenciptakan
Value Addedbagi perusahaan (dalam hal ini disebut VAIC™) yang
kemudian dapat mendorong meningkatkan kinerja kgamamerusahaan
dan menigkatkan pertumbuhan perusahaan sehingga pgtusahaan
dimata selurulstakeholderakan meningkat (Wibowo dan Sabeni, 2012).
Para stakeholder berkepentingan untuk mempengarahajemen dalam
proses pemanfaatan seluruh potensi yang dimilé @rganisasi. Karena
hanya dengan pengelolaan yang baik dan maksimslsataruh potensi

inilah organisasi akan dapat menciptakeriue addeduntuk kemudian
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mendorong kinerja keuangan perusahaan yang menmumalentasi para
stakeholdedalam mengintervensi manajemen (Ulum, 2007).
2. Resource-Based Theory

Resource-based Theorgipelopori oleh Penrose (1959) yang
mengemukakan bahwa sumber daya perusahaan adédabgee, tidak
homogen, jasa produktif yang tersedia berasal darnber daya
perusahaan yang memberikan karakter unik bagi psgterusahaan
(Astuti-Sabeni, 2005). Resource-Based Theory (RRiflalah suatu
pemikiran yang berkembang dalam teori manajementesgfik dan
keunggulan kompetitif perusahaan yang menyakiniwaalperusahaan
akan mencapai keunggulan apabila memiliki sumbga dang unggul
(Solikhah, 2010). Wernerfelt (1984) dalam Hart&#014) menjelaskan
bahwa menurut pandangaResource-based Theorgerusahaan akan
unggul dalam persaingan usaha dan mendapatkanakkerangan yang
baik dengan cara memiliki, menguasai dan memardaatkset-aset
strategis yang penting (aset berwujud dan tidakiyed).

Resource-based Theory (RBT) menganalisis dan
menginterpretasikan sumber daya organisasi untukahami bagaimana
organisasi mencapai keunggulan kompetitif yang ddarkutan. Tingkat
kompetensi yang tinggi mendorong perusahaan unt@usbha
meningkatkan kinerja dan nilai perusahan melalung&faatan sumber
daya perusahaan. Perusahaan yang dapat memanfaatkdoer daya

tersebut secara efektif dan efisien dapat menikgkakompetensi antar
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perusahaan bisnis (Shiddig, 2013). Menurut teord@mngan menciptakan
keunggulan kompetitif mampu meningkatkan kinerjeupahaan.
3. Definisi Intellectual Capital

Setiap perusahaan memilikntellectual Capital yang berbeda
karena setiap perusahaan mempunyai proporsi yarigpdee pula akan
elemen-elemerintellectual Capitalnya. Setiap elemen-elemen dalam
Intellectual Capital yaitu pengetahuan, informasi, properti intelektual
pengalaman yang dimiliki perusahaan merupakan elestgamen tidak
berwujud (ntangible. Elemen elemen tersebut sangat unik karena
proporsinya berbeda antara perusahaan satu demgasapaan lainnya
sehingga penciptaan nilai pasar perusahaan akabedzer pula.
Intellectual Capital juga seringkali dinyatakan sebagai sumber daya
pengetahuan dalam bentuk karyawan, pelanggan, paise teknologi
yang mana perusahaan dapat menggunakannya dalaes genciptaan
nilai bagi perusahaan.

Menurut Stewart (1997) dalam Wicaksana (2011), lledtual
Capital telah dimengerti secara berbeda oleh bphd@langan, dipahami
oleh beberapa kelompok kecil dan secara formalnbe&rdapat metode
penilaian yang baku. Sebagai sebuah konsep, mod¢ktual merujuk
pada modal-modal non fisik atau modal tidak bendujintangible
Asset}¥ atau tidak kasat mat#nyisible) yang terkait dengan pengetahuan

dan pengalaman manusia serta teknologi yang digumak
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Stewart (1997) dalam Ulum (2007) menjelaskan bah@a
merupakanintellectual Material,yang meliputi pengetahuan, informasi,
kekayaan intelektual, dan pengalaman yang dapaindign secara
bersama untuk menciptakan kekayaan. Menurut Bagitigl. (2000)
dalam Ulum (2007) menyatakan bahwa secara umurg paneliti
mengidentifikasi tiga konstruk utama dari IC, yalluman CapitalHC),
Structural Capital(SC), danCustomer CapitalCC). Secara sederhana
HC merepresentasikdndividual Knowledge Stockuatu organisasi yang
direpresentasikan oleh karyawannya. HC merupakambkwsi dari
Genetic Inheritance education experience and attitude tentang
kehidupan dan bisnis.

Dapat disimpulkan bahwintellectual Capital merupakan suatu
konsep yang dapat memberikan sumber daya berbasgehuan baru
dan mendeskripsikan aktiva tak berwujud yang jikgunakan secara
optimal memungkinkan perusahaan untuk menjalankaateginya

dengan efektif dan efisien.
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Tabel 2.1ntellectual CapitalMenurut Beberapa Peneliti

Brooking (UK) Ross (UK) Steward (USA) Bontis (Caajd
Human-centered  Human capital Human capital Human capital
assets Kompetensi,  Karyawan Pengetahuan
Keterampilan, perilaku  dan adalah asettingkat individu
kemampuan dankecerdasan terpenting yang  dimiliki
keahlian, intelektual orgnisasi masing-masing
kemampuan individu
memecahkan

masalah dan gaya
kepemimpinan

Infrastructure Organisational Structural Structural
assets capital capital capital
Seluruh teknologi Seluruh Pengetahua Aset bukar
proses dan organisasional, yang  melekat manusia  atau
metodologi  yang inovasi, proses,dalam teknologi kapabilitas
memampukan property informasi organisasional
perusahaan untukintelektual, dan yang digunakan
berfungsi asset kultural untuk
memenuhi
permintaan
pasar
Infrastructure Renewal and Structural I ntellectual
assets development capital property
capital
Tahu-bagaimana, Paten-paten  Seluruh paten, Tidak  seperti
merek dagang danbaru dan rencana danIC, IP adalah
paten usahausaha  merek dagang suatu aset yang
pelatihan dilindungi dan
memiliki
definisi hukum
Market Relational Customer Relational
assets capital capital capital
Merek, Hubungan Informasi pasar Modal
pelanggan, termasuk yang digunakan pelanggan
loyalitas internal dan untuk adalah  hanya
pelanggan dan pemangku menguasai satu
saluran distribusi kepentingan  seorang karakteristik
eksternal pelanggan pengetahuan

yang melekat

pada hubungan

organisasional
Sumber : Bontis et al (2000) dalam Dewi dan Meing@011)
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Menurut  Stewart 1997 dalam  Purnomosidhi 2005
mengklasifikasikanntellectual Capitalkedalam tiga format dasar, yaitu
Human Capital Structural Capital] dan Customer CapitalUmumnya
para peneliti terdahulu mengklasifikasikimtellectual Capitalkedalam
tiga elemen utama, yaitu:

a. Human CapitalModal Manusia)

Sumber daya manusialiman Capital merupakan salah satu
sumber kekayaan yang dimiliki perusahaan dalam kukén
kegiatan bisnis. Sumber daya tersebut berupa ingvesgetahuan,
ketrampilan serta kompetensi yang dimiliki olehyleavan. Human
capital mencerminkan kemampuan kolektif perusahamam
menghasilkan solusi terbaik berdasar pengetahuag yamiliki
sumber daya manusia perusahaan. Human capital degangkat
apabila perusahaan dapat mengoptimalkan pengetdtaurgawan.
Beberapa karakteristik dasar yang dapat diukur madal manusia
yaitu trainning programs, credential, experience, compete
recruitment mentoring, individual potential and penality
(Brinker, 2000 dalam Prasetyo, 2015).

b. Structural Capital

Pengetahuan yang diciptakan oleh sebuah orgamaasiin
tidak termasuk pengetahuan manusia didalamnya. itdatlapat
terdiri dari organisasi struktur, prosedur, ruaisitsistem, hardware,

database, dan budaya organisasi. Contoh modaltstalkmeliputi
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penemuan, proses, hak cipta, paten, teknologiegiradan sistem.
Modal struktural juga merupakan kemampuan yang mngkaikan
kemampuan karyawan tetapi tidak berhubungan dekgayawan
pada tingkat individu. Menurut Stewart dalam Agimal2014)
Structural Capitalmerupakan kapabilitdshowledgedari perusahaan
berupa teknologi, metodologi dan proses, yang meru&en
kebutuhan dan tantangan pasar.
c. Relational Capital
Relational Capital terkait dengan organisasi dan yang
hubungan dengan unsur-unsur eksternal seperti ggdan mitra
bisnis, bank dan pemegang saham. Dengan kata reliational
capital adalah kemampuan organisasi untuk menciptakani nila
relasional dengan para pemangku kepentingan ek&tednganisasi
mendapatkan mendapatkan banyak manfaat ketika &erek
membangun saham daelational capital, misalnya pelanggan dan
loyalitas merek, kepuasan pelanggan, citra pasar gizodwill,
kekuatan untuk bernegosiasi, aliansi strategis kizalisi. Namun,
tidak hanya penting untuk menciptakan relationglited melainkan
organisasi yang sukses harus mampu mempertaharmtational
capitaljuga.
4. Pengukuranntellectual Capital
Menurut Tan et. al. (2007) dalam Dwipayani (2014gtode

pengukuranintellectual Capital dapat dikelompokkan ke dalam dua
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kategori, yaitu: pengukuramon-monetarydan ukurarmonetary Berikut

adalah daftar ukuran Intellectual Capital yang bsidnon-moneter :

a.

The Balance Scorecarddikembangkan oleh Kaplan dan Norton
(1992);

Brooking’s Technology Broker Meth¢#996);

The Skandia IC Report Method oleh Edvinssion daloiMg(1997);

The IC-indexdikembangkan oleh Roos et. al. (1997);

Intangible Assets Monitor approacteh Sveiby (1997);

The Heuristic Framelikembangkan oleh Joia (2000);

Vital Sign Scorecardikembangkan oleh Vanderkaay (2000); dan
The Ernst & Young Modé€Barsky dan Marchant, 2000)

Sedangkan model penilaiamtellectual Capital yang berbasis

moneter adalah (Tan et. al., 2007 dalam Dwipayzii4):

a.

b.

The EVA dan MVA mod@Bontis et. al., 1999)

The Market-to-book Value mod@lartanen, 1998);
Tobin’s Q methodLuthy, 1998)

Pulic’s VAIC Model(Pulic, 1998, 2000)

Calculated intangible valuéDzinkowski, 2000); dan

The Knowledge Capital Earning modekv dan Feng, 2001).

5. Modified Value Added Intellectu@lapital (M-VAIC™)

Modified Value Added Intellectual Capitédl-VAIC) merupakan

model yang dikembangkan oleh Ulum dalam pengukuraadal

intellectual yang didasarkan oleh model VAIC. Ulamenjelaskan bahwa



23

yang membedakan antara VAIC™ dan M-VAIC terletakdgpa
penambahan komponen yang diperhitungkan. Pada VAIC™
komponennya terdiri datHuman Capital EfficiencyHCE), Structural
Capital Efficiency (SCE), danCapital Employed Efficienc(CEE),
sedangkan pada M-VAIC™ terdapat penambahan satypdwen yaitu
Relational Capital Efficiency(RCE). Sehingga komponen M-VAIC
terdiri dari :

a. Human Capital EfficiencyHCE)

Human Capitalberasal dari sumber daya manusia yang dimiliki
perusahaan yakni karyawan yang kompeten, berkomjtteamotivasi
dalam bekerja dan memiliki loyalitas kepada peraaah Pengukuran
ini menunjukan berapa banyak nilai tambah yang daipasilkan dari
satuan moneter yang diinvestasikan pada karyawaginflayuni,
2016). Atau sama saja dengan bahkWaman Capital Efficiency
menunjukkan berapa banyalalue addeddapat dihasilkan dengan
dana yang dikeluarkan untuk tenaga kerja. Rasiomenunjukkan
kontribusi yang dibuat oleh setiap rupiah yang\distasikan dalam

human capital terhadajalue addedrganisasi (Ulum, 2009).

b. Structural Capital Efficienc{SCE)
Sructural Capital Efficiency(SCE) merupakan perbandingan
Sructural Capital (SC) denganValue Added(VA). Dimana SC
didefinisasikan sebagai hak paten, kebijakan, gras: sebagainya

selain pengetahuan yang ada dalam man@siektural Capitaljuga
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merupakan kemampuan perusahaan dalam memenuhs puisgtas
perusahaan dan strukturnya yang mendukung usalgavkam untuk
menghasilkan kinerja yang optimal. Menurut teBesource Based
Theory modal struktur yang baik adalah apabila memenuhpagm
kriteria yaitu berharga, langka, sulit ditiru, d#atek dapat tergantikan.
Structural Capital Efficiencynengukur jumlatstructural capitalyang
dibutuhkan untuk menghasilkan 1 rupiah daidlue addeddan
merupakan indikasi bagaimana keberhassaoctural capitaldalam

penciptaan nilai (Ulum, 2009).

Relational Capital EfficiencyRCE)

Relational Capital Efficiency merupakan komponen dalam
menghitungintellectual Capitalyang dimodifikasi oleh Ulum (2009).
Relational Capital Efficiencyatau Customer Capital merupakan
hubungan yang harmonis oleh perusahaan denganbisitig. Dalam
hal ini mitra bisnis bisa berupa dengan pemasolkanggan bahkan
pihak pemerintahan dan masyarakat sekRalational Capitaldapat
muncul dari berbagai bagian diluar lingkungan panasin yang dapat
menambah nilai bagi perusahaan. RCE digunakan untakhat
berapa banyak nilai tambatvValue Addell yang dihasilkan oleh
perusahaan setiap satu rupiah yang diinvestasikeamd biaya

pemasaran.
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d. Capital Employed Efficienc{CEE)

Capital Employed Efficiencgdalah indikator untuk nilai tambah
terhadap efisiensi da€apital EmployedIngindayuni, 2016). Rasio
ini menunjukkan kontribusi yang dibuat oleh setiapit Capital
Employed terhadap Value Addedorganisasi (Ulum, 2009). CEE
diperoleh jika modal yang digunakan lebih sedikiaka dapat
menghasilkan penjualan yang meningkat atau modaj gigunakan
lebih besar namun diiringi pula dengan penjualangyaemakin
meningkat (Wahdikorin, 2015). Sehingga apabila $emebesar
modal yang dikeluarkan makan semakin besar nildal taset
perusahaan tersebut. Hal ini kemudian dapat meatkgh laba atas
sejumlah aset yang dimiliki perusahaan yang diudemganReturn
On Asse(ROA).

Pulic (2004) dalam Garniwa (2016), menyatakan amal
jurnalnya bahwa:

“bahwa untuk memiliki gambaran umum efisiensi seswaber
daya, penting untuk mengambil modal finansial daadah fisik
(modal yang digunakan) sebagai salah satu pertirgbah

6. Keunggulan Kompetitif
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kompetitif
atau keunggulan bersaingco(mpetitive advantageadalah kemampuan
yang diperoleh melalui karakteristik dan sumberadayatu perusahaan
untuk memiliki kinerja yang lebih tinggi dibandirak perusahaan lain

pada industri atau pasar yang sama. Keunggulan éhpnenunjukkan

kemampuan perusahaan dalam menciptakan nilai yargsdl dari
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pengelolaan sumber daya perusahaan. Menurut P@r885) dalam
Shiddig (2013), keunggulan kompetitif merupakan &empuan
perusahaan untuk mendapatkan pengembalian investaara berkala
diatas rata-rata industri. Keunggulan kompetitidlati keunggulan yang
dimiliki perusahaan yang melebihi pesaing yang milgd dengan
menawarkan nilai yang lebih besar kepada konsunagipatia tawaran
dari perusahaan lain. Keunggulan kompetitif dapatamhi dengan
penerapan strategi bersaing yang tepat. Pilihategfir yang tepat akan
menciptakan kinerja organisasi yang superior seangdapat
menghasilkan nilai bagi konsumen.

Menurut Porter (1980) dalam Shiddiq (2013), strateeysaing
dapat menciptakan keunggulan kompetitif bagi pdraga yang berasal
dari keunggulan biaya¢st leadershipdan diferensiasififferentiation.
Cost Leadershipnerupakan keunggulan perusahaan dalam memproduksi
produk dengan biaya yang lebih murah dibanding ipgsdain.
Differentiation merupakan strategi bisnis yang dilakukan perusahaa
untuk menghasilkan produk yang memiliki keunikamuatciri khas
tertentu yang membedakan perusahaan tersebut depegming lain.
Keunggulan biaya bagi perusahaan dapat dihasilksgah melakukan
Reducing Costan Differentiation dapat dicapai dengan meningkatkan
pelayanan terhadap konsumen seperti transpararisrmassi dan
meningkatkan respon pada konsumen.

7. Kinerja Keuangan
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Menurut Fahmi (2012) menyatakan bahwa kinerja kgaamadalah
suatu analisis yang dilakukan untuk melihat sejemdna suatu entitas
telah melaksanakan dengan menggunakan aturan-apekaksanaan
keuangan secara baik dan benar. Dari definisi j@nkeeuangan di atas
dapat ditarik kesimpulan bahwa kinerja keuanganbgaen hasil sejauh
mana entitas telah melaksanakan dengan mengguretkaan-aturan
pelaksanaan keuangan secara baik dan benar. ldadimerja keuangan
dapat dijadikan sebagai evaluasi untuk perusahaanada yang akan
datang.

Untuk mengukur kinerja keuangan dapat dilakukan gden
menggunakan rasio keuangan, rasio yang digunakamdzenelitian ini
adalahReturn On AssgROA). Return On AsséROA) menurut Kasmir
(2012) adalah rasio yang menunjukan hasil (retat@$ jumlah aktiva
yang digunakan dalam perusahaan. Selain itu, RObagkan ukuran
yang lebih baik atas profitabilitas perusahaan r@renenunjukan
efektivitas manajemen dalam menggunakan aktivakumemperoleh
pendapatan Dan juga pengertian variabekturn on assetmenurut
Munawir (2010) Return On Asseadalah salah satu bentuk dari ratio
profitabilitas yang dimaksudkan untuk dapat mengukemampuan
perusahaan dengan keseluruhan dana yang digunakak eperasinya
perusahaan untuk menghasilka laba”.

Return On Asse{ROA) merefleksikan keuntungan bisnis dan

efisiensi perusahaan dalam pemanfaatan total Rsestio ini mewakili
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rasio profitabilitas, yang mengukur kemampuan p®raan dalam

menghasilkan

laba dengan menggunakan total aseg ydmiliki

perusahaan. Semakin tinggi nilai ROA, semakin &figierusahaan dalam

menggunakan assetnya, baik aset fisik maupun asdfisik (Intellectual

Capital) akan menghasilkan keuntungan bagi perusahaan.

B. Perumusan Model Penelitian

1. Penelitian Terdahulu

Berbagai

penelitian terdahulu mengenkitellectual Capital

sehingga beberapa poin penting dari hasil penelgigbelumnya dapat

dijadikan sebagai dasar penelitian ini.

Tabel 2.2 Penelitian Terdahulu

No Nama Variabel Hasil Penelitian
Peneliti
1 Citra Variabel Hasil penelitiar
Puspita Dependent menunjukkan
Dewi , ROA,  ATO, bahwa IC
(2011) GR, MB berpengar_uh _p_osmf
dan signifikan
Variabel te”ﬁdglp_t
rofitabilitas,
Independent Broduktivitas,
VAHU, VACA, pertumbuhan, dan
STVA market  valuation
perusahaan.
2 Sadia Variabel Hasil penelitian
Majeed Dependent menunjukkan
(2011) ROA, Sales bahwa Keunggulan

Growth

Variabel
Independent
Keunggulan

kompetitif
mempunyai
pengaruh  positif
terhadap  kinerja
perusahaan ROA
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Kompetitif danSales Growth.
3 Yuni Istanto Variabel Hasil penelitian
(2012) dependent menunjukan bahwa
Kinerja Keunggulan
bersaing dan
Independent Positioning
Keunggulan berpengaruh
bersaing, terhadap Kinerja
Positioning
4 Chandra Variabel Path Penelitian
Halime Ash Dependent menunjukkan
Shiddiq ROA modal intelektual
(2013) _ berpengaruh positif
Variabel terhadap (ROA),
Independent dan  keunggulan
IC (VAIC) kompetitif ,
keunggulan
Variabel kompetitif
Intervening signifikan
Keunggulan memediasi modal
Kompetitif intelektual dan
kinerja keuangan
perusahaan.
5 Denny Variabel Regresi Hasil pengujian
Andriyani Dependent Linier secara parsial
ROE. Berganda menunjukkan
(2014) _ bahwa IC dan
Variabel human capital
Independent : berpengaruh
IC, ~ Human negatif tidak
Capital, Capital signifikan terhadap
Employee, kinerja  keuangan
Structural perusahaan.
Capital

Capital employed
structural capital
positif tidak
signifikan terhadap
kinerja keuangan
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perusahaan
6 Aziz Variabel Regresi Hasil penelitian
Setiawan, Dependent Linier CEE, HCE, SCE
Aziz (2015) ROA. Berganda berpengaruh positif
_ terhadap ROA.
Variabel
Independent CEE, HCE, SCE
SCE, HCE, CEE secara  bersama-
sama berpengaruh
terhadap Return
On Asse{ROA)
7 Muhammad Variabel SEM Hasil penelitian ini
Anik (2015) Independent menunjukkan
keunggulan bahwa keunggulan
bersaing/keungg bersaing, strategi
ulan kompetitif, operasi, efisiensi
strategi operasi, biaya berpengaruh
efisiensi biaya, positif  terhadap
_ kinerja perusahaan.
Variabel
Dependent
Kinerja
Perusahaan
8  Zainul Variabel Statistic Hasil penelitian
Arifin Dependen . Descriptiv, keunggulan
(2015) Keunggulan Analisis kompetitif dan
Kompetitif, Korelasi  strategi diferensiasi
Strategi berpengaruh positif
diferensiasi, terhadap  Kkinerja
) keuangan, dan
Variabel keunggulan
In-dep.enden kompetitif dan
Kinerja strategi diferensiasi
Kguapgan, berpengaruh positif
Kinerja terhadap  Kkinerja
Nonkeuangan Nonkeuangan
9 Ingindayuni Variabel Regresi IC berpengaruh
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S. (2016) dependent (OLS) positif  signifikan
ROA, MB terhadap
_ profitabiitas  yg
Variabel diukur dgn ROA.
Independent Dan o
HCE, SCE, berpengaruh
RCE,CEE negatif tidak
signifikan terhadap
Market to book
Value (MB).

10 Iman Variabel Path Hasil penelitian
Bukhori Dependen strategi  bersaing
(2017) Strategi bersaing berpengaruh

_ terhadap inovasi;
Variabel inovasi
In.dep.enden berpengaruh
Kinerja terhadap  kinerja
Perusahaan perusahaan:
Variabel strategi  bersaing
Mediasi berpengaruh
Inovasi terhadap  Kkinerja

perusahaan; dan
hasil terakhir
membuktikan
bahwa strategi
bersaing
berpengaruh
terhadap  Kkinerja
perusahaan melalui
inovasi sebagai

variabel mediasi.
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2. Kerangka Penelitian

Dalam Penelitian ini dibuat suata kerangka pemikisebagai

berikut:

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran

Fenomena — Fenomena kinerja keuangan yang teij8dirsla
Efek I?donesia

v
Pengaruhintellectual CapitalTerhadap Kinerja Keuangan

Teori Intellectual Capitaldan Keunggulan Kompetitif

Variabel Independen Variabel Dependen
Intellectual Capital Kinerja
Keuangan (Y):

HCE (X1), ROA

SCE (X2), N

RCE (X3),

CEE (X4)

Keunggulan kompetitif (X5)

\4
Uji Statistik Deskriptif
Uii Asumsi Klasik
v
Analisis Regrsi Bergand

\/

Kesimpulan, Implikasi, Keterbatasan dan Saran
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3. Perumusan Hipotesis
Berdasarkan kerangka pemikiran teoritis diatas, amhlpotesis
yang akan diuji dalam penelitian ini adalah sebagaikut:
a. PengaruiHuman Capital Efficiencyerhadap Kinerja Keuangan

Human Capital EfficiencyHCE) adalah perbandingan antara
value added(VA) dengan modal manusia yang bekerfdurhan
Capital). Human Capital (HC) sebagai indikator kualitasber daya
manusia didalam perusahaan. Hubungan HC dan VA mp@mn
kemampuan HC dalam menciptakan nilai pada perusaliiaman
Capital (HC) yang tinggi dapat tercipta apabila perusahaan
memanfaatkan dan mengembangkan potensi dan kei&aamp
karyawannya secara efisien. Dengan memiliki karyawgang
memiliki keterampilan dan keahlian maka bisa mekatkan kinerja
suatu perusahaan. HCE menunjukan seberapa besaryandy
diperoleh dengan pengeluaran rupiah untuk pararjgekéemudian
dengan indikasi gaji dan tunjangan yang diperolatyd&wvan dapat
meningkatkan dalam mendukung kinerja. Sehingga Habatd
menciptakanvalue addeddan meningkatkan pendapatan serta profit
dari suatu perusahaan.

Penelitian yang dilakukan oleh Soetedjo dan Murg2@14)
dalam M.Achdiani (2016) bahwiduman Capitalmemiliki pengaruh
yang signifikan terhadap kinerja keuangan yangotigikan dengan

ROA. Dimana semakin tinggi nilai HCE menunjukan a&m tinggi
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nilai tambah yang mampu didapatkan oleh perusaddmsmdingkan
dengan pengeluaran untuk gaji dan beban karyawandaBarkan
pernyataan diatas maka disusun hipotesis sebagjaite

H; = Human Capital Efficiencyerpengaruh positif terhadap Kinerja
Keuangan

. Pengarutsructural Capital Efficiencgengan Kinerja Keuangan

Sructural Capital Efficiency(SCE) merupakan perbandingan
Sructural Capital (SC) denganValue Added(VA). Dimana SC
didefinisasikan sebagai hak paten, kebijakan, grass sebagainya
selain pengetahuan yang ada dalam manusia. MetmamtiiResource
Based Theorymodal struktur yang baik adalah apabila memnuhi
empat kriteria yaitu berharga, langka, sulit ditidan tidak dapat
tergantikan. Menurut Bontis (200(tructur Capital adalah sarana
dan prasarana yang mendukung karyawan untuk makaiptkinerja
yang optimum, meliputi kemampuan organisasi meriangpasar,
hardware, software, database, struktur organigegen, trademark,
dan segala kemampuan organisasi untuk mendukurduktraitas
karyawan.

Dalam hal ini menunjukan bahwa suatu perusahaamshar
mempunyai infrastruktur yang dapat meningkatkan et
produktivitas karyawan, serta sistem dimana karyeya bisa saling
berhubungan dan belajar satu sama lain. Dimanakary bisa saling

mendukung sehinggu bekerja lebih optimal. Dalam ihalapabila
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perusahaan mampu mengel@dructur Capital dengan baik maka
dapat meningkatkan kinerja karyawan, sehingga denga
meningkatnya kinerja karyawan maka profitabiliteeng diperoleh
perusahaan juga meningkat. Penelitian yang dilakukarigan dan
Septiani (2017) menyatakan bahv&ructural Capital Efficiency
(SCE) berpengaruh positif terhadap kinerja keuandgardasarkan
pernyataan diatas maka disusun hipotesis sebaigjaite
H, = Sructural Capital Efficiencyperpengaruh positif terhadap Kinerja
Keuangan
PengarutRelational Capital Efficiencdengan Kinerja Keuangan

Relational Capital Efficiency(RCE) merupakan elemen dari
Intellectual Capital yang paling nyata. Menurut tdl2014), RCE
menggambarkan efisiensi dari investasi dalam aspksi dimana
RCE diproksikan dengan pemasaraRelational Capital atau
Customer Capitalyaitu hubungan khusus antara perusahaan dengan
konsumen, dimana diketahui apabila suatu perusaledéim banyak
melakukan strategi inovasi dan pemasaran terhadafuknya maka
akan berdampak pada meningkatnya nilai penjualang yakan
meningkatkan  profitabilitas  perusahaan. RCE  merapak
perbandingan beban pemasaran yang di keluarkan pealsahaan
dengarvalue added

Penelitian yang dilakukan Islamiyah (2015) menyatakahwa

RCE berpengaruh positif terhadap kinerja keuangang ydiproksikan
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dengan ROA dan ROE. Berdasarkan pernyataan dis&a gisusun
hipotesis sebagai berikut :
Hs; = Relational Capital Efficiencyberpengaruh positif terhadap
Kinerja Keuangan
. PengarutCapital Employed Efficienagengan Kinerja Keuangan
Capital Employed EfficiencgtauCapital Employeddalah suatu
indikator Value Added yang tercipta atas modal yalmgsahakan
dalam perusahaan secara efisien. Modal yang digumg&itu modal
fisik dan keuangan. Perusahaan yang pengeldlaguital Employed
lebih baik maka akan meningkatkan nilai perusahtarmibanding
perusahaan lainnya. Karena dalam peningkatan retaradianggap
lebih baik. Ningrum (2011) dalam menyatakan dalam penelitiannya
bahwa CEE berpengaruh positif signifikan terhadapra keuangan.
Dengan demikian, dirumuskan hipotesis sebagai erik
H, = Capital Employed Efficiencyberpengaruh positif terhadap
Kinerja Keuangan
. Pengaruh Keunggulan Kompetitif dengan Kinerja Kegam
Perusahaan yang memiliki keunggulan kompetitif ddaya
bersaingnya tinggi akan lebih dikenal oleh konsunmeaupun
masyarakat secara lebih luas. Dengan begitu maka p&rusahaan
akan lebih mudah menjual produknya dan menghasitieardapatan
yang tinggi. Meningkatnya nilai pendapatan akan umg@rkan

peningkatan kinerja perusahaan. Penelitian yarakakian oleh Ling
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Xi Li (2000), dalam Dewi (2006) menyebutkan bahweukggulan
bersaing berpengaruh positif terhadap kinerja édrasn tersebut.
Dalam teoriStakeholderapabila penciptaan nilai dari komponen
IC pengelolaannya baik maka akan meningkatkan lguag yang
dimiliki oleh perusahaan yang kemudian dapat metign kinerja
keuangan perusahaan. Apabila perusahaan memikkilebih dalam
keunggulan  kompetitif —dibandingkan pesaing maka naka
meningkatkan penjualan perusahaan. Berdasarkarnygteam dan
teori tersebut, maka disusun hipotesis sebagdiueri
Hs = Keunggulan kompetitif berpengaruh positif terhadginerja

Keuangan
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METODE PENELITIAN DAN TEKNIK ANALISISDATA

A. Metode Pendlitian

1. Jenis Penelitian

2.

Jenis penelitian ini adalah analisis kuantitatd) mi disebabkan
data yang digunakan berupa angka. Metode penekiimmtitatif dapat
diartikan sebagai metode yang berlandaskan padafdil positivisme,
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampatentu,
pengumpulan data menggunakan isntrumen penelitenalisis data
bersifat kuantitatif statistik. Dengan tujuan untukenguji hipotesis yang
telah ditetapkan (Sugiono, 2014).

Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Universitas Peradabamizayu dengan
cara mendownload laporan keuangan yang dipublizgasskecara online di
Bursa Efek Indonesia (BEIl) di website www.idx.co.dhn website

sahamok.com.

3. Waktu Penelitian

Adapun waktu penelitian dilakukan selama enam bwangan
rincian waktu yang terdiri dari penyusunan propospényusunan

instrumen, pelaksanaan penelitian, analisis datgpdayusunan laporan.

38
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Tabel 3.1 Waktu Pelaksanaan Penelitian

Jan Feb Maret April
Minggu Ke
12 34123 412341234

Jenis

No Kegiatan

1. Penyusunal
Proposal
2.  Penyusuna
Instrumen
3. Pelaksanaa
Penelitian
4,  Analisis
Data

5. Penyusunan
Laporan

4. Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi adalah wilayah generalisasi yang tertts abjek/subjek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik terteyging ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kapulan (Sugiono,
2014). Populasi dalam penelitian ini adalah perasahmanufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2012-2016.
Dalam pengambilan sampel digunalamposive samplinglengan
kriteria sebagai berikut :
a. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Bi#dnesia selama
tahun 2012-2016.
b. Perusahaan manufaktur yang mempublikasikan lapd&erangan
yang telah diaudit selama tahun 2012-2016 berturut-

c. Perusahaan manufaktur yang memiliki laba bersily yasitif.
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d. Perusahaan manufaktur yang tidak listing dan defistelama tahun
2012-2016.
5. Jenis dan Sumber Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini addadata
kuantitatif yang berupa data sekunder. Data sekunterupakan data
penelitian yang diperoleh peneliti secara tidakggamg melalui media
perantara (Sugiyono, 2014). Data penelitian inisbetber dari laporan
keuangan perusahaan manufaktur yang dipublikastkaBursa Efek
Indonesia tahun 2012-2016 yang diperoleh dari vielaivw.idx.co.id.
6. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam pi@neini
adalah dengan cara dokumenter, yaitu teknik peng@mbata dengan
cara mengumpulkan, mencatat, dan mengkaji datandekwyang berupa
laporan keuangan perusahaan manufaktur yang dikasikean di Bursa
Efek Indonesia pada tahun 2012-2016.
7. Variabel Penelitian
Untuk menguiji hipotesis yang diajukan, variabel gaditeliti
dalam penelitian ini diklasifikasikan menjadi duarigbel, yaitu variabel
independen dan variabel dependen.
a. Variabel dependen (Y)
Sering disebut sebagai variabel output. Variabepedden
merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang rdergkibat,

karena adanya variabel bebas. (Sugiyono, 2014)aMardependen
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dalam penelitian ini yaitu kinerja keungan yangrdisikan dengan
Return On AssgROA).
b. Variabel independen (X)

Sering disebut sebagai variabel stimulpsedictor, antected
Variabel independen merupakan variabel yang mengvahg atau
yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnyabelrdependen
(terikat) (Sugiyono, 2014). Variabel independenadalpenelitian ini
terdiri dari: Intellectual Capitalmenggunakan metode penghitungan
value addedM-VAIC dan keunggulan kompetitif yang diproksikan
dengarPremium Price Capability.

8. Definisi konseptual dan operasional variabel
a. Definisi konseptual variabel
1) Variabel Dependen (Y)

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kner
keuangan perusahaan yang diproksikan dermRgtarn on Asset
(ROA), dimana variabel yang digunakan merupakan ioasi
dari penelitian lhyaul Ulum, Imam Ghozali, Anis Cinia (2008)
dan Dewi, (2011).Return on Asse{ROA) merupakan rasio
profitabilitas yang  mengukur kemampuan  perusahaan
menghasilkan laba dengan menggunakan total as&ty&en)
yang dipunyai perusahaan setelah disesuaikan ddngga-biaya

untuk mendanai aset tersebut (Hanafi dan Halim 2009



42

2) Variabel Independen (X)

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalatone
M-VAIC yang telah dimodifikasi yang dikembangkarelolUlum
et al., (2014a) yang disebut dengslodified VAIC (M-VAIC).
M-VAIC dikembangkan oleh Ulum et al., (2014) yangmmpakan
modifikasi dari model VAIC yang dikembangkan olehuli®
(1998). Modifikasi dari VAIC ini menambahkan satankponen
dalam perhitungan VAIC, yakni RCERélational Capital
Efficiency. Penambahan satu komponen berupa RCE ini
menegaskan bahwa dalam perhitungan VAIC menggundkan
komponen modal yait€apital Employed EfficiencyCEE) dan
Intelectual Capital EfficiencylCE) yang merupakan penambahan
dari Human Capital Efficiency (HCE), Sructural Capital
Efficiency(SCE), darRelational Capital EfficiencyRCE).
a) Human Capital EfficiencyHCE)
Human Capital Efficiencymenunjukkan berapa banyak

Value Addeddapat dihasilkan dengan dana yang dikeluarkan

untuk tenaga kerja. Rasio ini menunjukkan kontribgeng

dibuat oleh setiap rupiah yang diinvestasikan dalamman

capital terhadap/alue Addearganisasi (Ulum, 2009).
b) Sructural Capital EfficiencySCE)

Structural Capital Efficiency (SCE) adalah indikator

efisiensi nilai tambah modal struktural. SCE mekaparatio
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dari SC terhadap VA. Rasio ini mengukur jumlah Sthg
dibutuhkan untuk menghasilkan 1 rupiah dari VA dan
merupakan indikasi bilamana keberhasilan SC dalam
penciptaan nilai (Ulum, 2008)Structural Capital meliputi
seluruh non-human storehouses of knowledg#alam
organisasi. Termasuk dalam hal ini adalalatabase,
organizational charts, process manuals, strategresitines
dan segala hal yang membuat nilai perusahaan ledsiar
daripada nilai materialnya (Ulum, 2008).

Relational Capital EfficiencyRCE)

Relational Capital Efficiencydigunakan untuk melihat
berapa banyak nilai tambaNglue Addell yang dihasilkan
oleh perusahaan setiap satu rupiah yang diinvkatasialam
biaya pemasaranRelational Capital dapat muncul dari
berbagai bagian diluar lingkungan perusahaan yamgatd
menambah nilai bagi perusahaan (Ulum, 2009).

Capital Employed EfficiencfCEE)

Modal yang digunakan dalai@apital Employeeadalah
modal dari aset tetap dan lancar pada suatu peasah
Capital Employed Efficiencydalah indikator untuk/alue
Addedyang diciptakan oleh satu unit ddthysical Capital

Rasio ini menunjukkan kontribusi yang dibuat olekiap unit
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Capital EmployedterhadapValue Addedorganisasi (Ulum,
2009).

e) Keunggulan Kompetitif

Menurut Porter (1985) dalam Shiddiq (2013),
keunggulan kompetitif merupakan kemampuan perusahaa
untuk mendapatkan pengembalian investasi secaralber
diatas rata-rata industri. Keunggulan kompetitipatadicapai
dengan penerapan strategi bersaing yang tepdtai#itrategi
yang tepat akan menciptakan kinerja organisasi yamperior
sehingga dapat menghasilkan nilai bagi konsumen.
Perusahaann yang memiliki strategi yang tepat dapetd
menyesuaikan dengan setiap aktivitas dalam orgsndsmn
memiliki keunikan tersendiri dalam melayani konsameaka
konsumen akan memberi nilai lebih kepada perusahaan
sehingga apa yang ditargetkan perusahaan akamutipe
b. Definisi Operasional Variabel
1) Variabel Dependen

a) Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kner
keungan perusahaan yang diproksikan defgtarn on Asset
(ROA). Return on Ass¢ROA) merupakan rasio profitabilitas
yang mengukur kemampuan dari modal yang diinvesiasi
dalam seluruh aktiva untuk menghasilkan keuntungan

perusahaan (Hanafi dan Halim 2009).
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ROA = Laba Bersih / Total Aset
2) Variabel Independen (X)

Menghitung Intelectual Capital Efficiency (ICE) yang
merupakan penambahan d&luman Capital EfficiencyHCE),
Structural Capital Efficiency(SCE), dan Relational Capital
Efficiency (RCE).Menghitung nilaiValue Added(VA). VACA
merupakan indikator nilai tambah yang diciptakaehatuatu unit
modal fisik perusahaan. Dengan begitu, VACA menkin
perbandingan antar&alue Addeddengan Capital Employed
perusahaan. Adapun rumus menentukéadue Addedadalah
sebagai berikut (Ulum, 2008):

VA = Output-Input

Keterangan:

VA = Value Addegerusahaan

Output = Penjualan dan pendapatan lain-lain

Input = Beban-beban (kecuali beban gaji karyawan)

a) Human Capital EfficiencyHCE)
Human Capital Efficiencynenunjukkan berapa banyak

Value Addeddapat dihasilkan dengan dana yang dikeluarkan
untuk tenaga kerja. Rasio ini menunjukkan kontiity#sg
dibuat oleh setiap rupiah yang diinvestasikan datman
Capital terhadapvalue Addedrganisasi (Ulum, 2009 dalam

Garniwa, 2016).
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HCE =VA/HC

Dimana:
HCE =Human Capital Efficiency
VA = Value Added
HC = Total Beban Kompensasi dan Pengembangan
Karyawan
b) Structural Capital EfficiencySCE)

Structural Capital Efficiency mengukur jumlah
Structural Capitalyang dibutuhkan untuk menghasilkan 1
rupiah dariValue Addeddan merupakan indikasi bagaimana
keberhasilan Structural Capital dalam penciptaan nilai
(Ulum, 2009)

SCE =SC/VA

Dimana:
SCE =Structural Capital Efficiency
SC =VA-HC
VA = Value Added
c) Relational Capital EfficiencyRCE)

Relational Capital Efficiencydigunakan untuk melihat
berapa banyak nilai tambaNglue Addell yang dihasilkan
oleh perusahaan setiap satu rupiah yang diinvkatasialam
biaya pemasaran.

RCE =RC/VA

Dimana:

RCE =Relational Capital Efficiency
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RC = Beban Pemasaran
VA = Value Added
Capital Employed Efficienc{CEE)

Capital Employed Efficiencyadalah indikator untuk
Value Addedyang diciptakan oleh satu unit ddPhysical
Capital. Rasio ini menunjukkan kontribusi yang dibuat oleh
setiap unit Capital Employed terhadap Value Added
organisasi (Ulum, 2009).

CEE=VA/CE

Dimana:

CEE =Capital Employed Efficiency

CE = Nilai Buku dari Total Aset

VA = Value Added
Keunggulan Kompetitif

Menurut Shiddiq (2013) strategi diferensiasi pehasan

menggunakan indikatoPremium Price Capabilityyang
menunjukkan kemampuan perusahaan dalam membebankan
Premium Price pada pelanggan dengan melakukan strategi
inovasi untuk menawarkan produk dan layanan unik,
sehingga pelanggan bisa dibebankan harga terskpun,
1994 dalam Gani dan Jermias, 2006 dalam Shidditj3)20
Adapun rumus menentukafPremium Price Capability
sebagai berikut:

Premium Price Capability Gross Margin / Total Penjualan
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B. Teknik Analisis Data
1. Statistik Deskripstif
Statistik deskriptif memberikan gambaran atau desksuatu data
yang dilihat dari nilai rata-ratdmean), standar devisiasi, varian,
maksimum, minimum, sum, range, kurtoris dan skeWke&®mencengan
distribusi) (Ghozali, 2012). Analisis ini digunakallam penelitian ini
untuk memberikan gambaran atau deskripsi mengear@bel-variabel
penelitian. Statistik deskriptif yang akan digunalantara lain mean,
standar deviation, maximal, minimdhlam bentuk tabel.
2. Pengujian Asumsi Klasik
Pengujian asumsi klasik bertujuan untuk mendapaketapatan
model yang yang akan dianalisis. Uji asumsi klasikharus dipenuhi
untuk menguji antar variabel yang digunakan dalanepgan ini
signifikan. Dalam penelitian ini asumsi klasik yarakan dilakukan
adalah:
a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalamdel
regresi, variabel penggangu ateasidual memiliki distribusi normal
(Ghozali, 2012). Penelitian ini menggunakan perguijuji statistik
non-parametrik Kolmogrov-Smirnov (K-S) Jika dihasilkan nilai
signifikansi > 0,05 maka data terdistribusi normal.

b. Uji Heteroskedatisitas
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Uji heteroskedatisitas bertujuan untuk menguji apaldalam
model regresi terjadi ketidaksamaasriance dari residual satu
pengamatan ke pengamatan lain (Ghozali, 2012). uUflang
heteroskedatisitas yang dilakukan dipenelitiamiangunakan metode
glejser. Jika nilai signifikansi variabel independe 0,05 maka tidak
terjadi heteroskedasitas.

. Uji Multikolinieritas

Menurut Ghozali (2012) uji multikolinieritas bertign untuk
menguji apakah dalam model regresi ditemukan adkosglasi antar
variabel bebas (independen). Multikolinieritas dagddihat dengan
nilai tolerance dan varian inflation factor(VIF). Kedua ukuran ini
menunjukan setiap variabel independen manakah giggigskan oleh
variabel independen lainnya. Jika nilai VIF < 10aka dapat
disimpulkan data bebas dari multikolinieritas.

. Uji Autokorelasi

Uji Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakahaaal model
regresi linier ada korelasi antara kesalahan pemggpada periode t
dengan keslahan penggangu pada periode t-1 (semgimJdika
terjadi korelasi, maka dinamakan terjadi problemtolkorelasi
(Ghozali, 2012). Cara mendeteksi adanya autokargkigl dengan

metodeDurbin-WatsonDW tes).
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Tabel 3.2 Pengambilan Keputusan Uji Autokolerasi

Hipotesis Nc Keputusa Jike

Tidak ada autokorela Tolak 0<DW <DL

positif

Tidak adeautokorelas Tidak ade DL<DW<DU

positif kesimpulan

Tidak ada korelasi negatif Tolak 4-DL < DW < 4

Tidak ada korelasi negatif Tidak ada 4-DU < DW <4-DL
kesimpulan

Tidak ada autokorelasi, Tidak ditolak DU < DW < 4-DU

positif atau negatif

Sumber: Ghozali (2012)
Keterangan :

DL = Durbin Lower

DU = Durbin Upper

DW = Durbin Watson

3. Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linear berganda pada penelitiarmanggunakan

analisis regresi menguji kekuatan pengaruh langsamigbel bebas (X)

terhadap variabel

tergantung (Y).

Dalam Penelitiam variabel

dependennya adalaReturn On Asset(ROA), sedangkan variabel

independennya adalah HCE, SCE, RCE, CEE dan PR€arRaan regresi

linier berganda dapat ditulis sebagai berikut:

Y =a+ hX;+ X, beX3 1 bsXy +bsXs5+ €

Dimana :

Y = Kinerja Keuangan
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a = Nilai Konstanta
b = Koefisien Regresi
X1 =Human Capital Efficiency

X2 = Stuctural Capital Efficiency
X3 = Relational Capital Efficiency
X4 = Capital Employee Efficiency

Xs =Premium Price Capability

e =Eror

4. Pengujian Hipotesis
Uji regresi merupakan suatu teknik uji statistiknga dapat
digunakan untuk menganalisis hubungan antara \&raédpenden dengan
variabel independen (Ghozali, 2012). Uji statistik bertujuan untuk
memprediksi nilai dependen dengan menggunakan b&riadependen
yang diketahui nilainya. Pengujian hipotesis yantpkdkan dalam
penelitian ini menggunakan regresi linier. Pengujisipotesis secara
statistik, dapat diukur dari nilai koefisien detémasi, nilai statistik F, dan
nilai statistik t.
a. Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi menunjukkan seberapa jauhakepuan
model dalam menerangkan variasi variabel independ@&mozali,
2012). Koefisien determinasi ini digunakan untuk njaaskan
kebaikan dari model regresi dalam memprediksi bati@lependen.

Semakin tinggi nilai koefisien determinasi, makamakin baik



52

kemampuan variabel independen dalam menjelaskanabehr
dependen. Jenis koefisien determinasi dibagi menjag yaitu
koefisien determinasi biasa dan koefisien detersnimasesuaikan/
Adjusted R SquareNilai koefisien determinasi yaitu antara O dan 1.
Nilai yang kecil menunjukkan kemampuan variabekjpehden amat
terbatas. Namun jik& mendekati satu berarti presentasi perubahan
variabel dependen yang disebabkan oleh variabepentden semakin
tinggi.

b. Uji Statistik F

Uji statistik F menunjukkan apakah semua variabdependen
mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadapbebar
dependen (Ghozali, 2012). Cara untuk mengetahuygreh tersebut
dengan membandingkan nilai F hitung dengan nitaid€l.

1) Apabila nilai F hitung < F tabel maka model regrédak fit

(model regresi ditolak)

2) Jika F hitung > F tabel maka model regresi fit (deloregresi
diterima)

Pengaruh variabel independen terhadap variabelndepejuga
dapat dilihat berdasarkan probabilitas. Jika ($ikgmsi) lebih kecil
dari 0.05 maka variabel independen secara bersama-gsimultan)
berpengaruh terhadap variabel dependen.

c. Uji Statistik t
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Uji statistik t dilakukan untuk menguji apakah edoel tersebut
berpengaruh secara signifikan terhadap variabghteung atau tidak.
Menurut Ghozali (2012), uji statistik t menunjukkaeberapa jauh
pengaruh satu variabel independen secara individdalam
menerangkan variabel dependen. Dalam pengujianparngrimaan
dan penolakan hipotesis dilakukan dengan bebersdterid berikut
ini:

Ho.b1<0: Human Capital Efficiencyidak berpengaruh positif
terhadap kinerja keuangan

Ha:b1>0: Human Capital EfficiencyCapital berpengaruh
positif terhadap kinerja keuangan

Ho.b,<0: Structural Capital Efficiencytidak berpengaruh
positif terhadap kinerja keuangan

Ha.b,>0: Structural Capital Efficiencyberpengaruh positif
terhadap kinerja keuangan

Ho.b3<0: Relational Capital Efficiencytidak berpengaruh
positif terhadap kinerja keuangan

Habs>0: Relational Capital Efficiencyberpengaruh positif
terhadap kinerja keuangan

Ho.bs<0: Capital Employee Efficiencytidak berpengaruh
positif terhadap kinerja keuangan

Ha:bs>0: Capital Employee Efficiencyerpengaruh positif

terhadap kinerja keuangan
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Ho.bs<0: Keunggulan Kompetitittidak berpengaruh positif

terhadap kinerja keuangan

Habs>0: Keunggulan  Kompetitif berpengaruh  positif

terhadap kinerja keuangan

Uji signifikan terhadap hipotesis tersebut ditemtuknelalui uji t
dengan kriteria sebagai berikut :

1) Jika t-hitung < t-tabel, maka variabel dependerarsendividual
tidak berpengaruh positif terhadap variabel indépen (H
ditolak).

2) Jika t-hitung > t-tabel, maka variabel dependeraiseindividual
berpengaruh positif terhadap variabel independegmliterima).

Dengan derajat kebebasan df n-2 dan taraf nyata yang
digunakan dengan tingkat signifikasi 0,05<(&%). Penerimaan atau
penolakan hipotesis dilakukan dengan kriteria sablagrikut:

1)Jika nilai signifikan > 0,05 maka hipotesis noleditna (koefisien

regresi tidak signifikan)

2)Jika nilai signifikan <0,05 maka hipotesis nol thto (koefisien

regresi signifikan).



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Objek Penelitian

Perusahaan manufaktur merupakan perusahaan satah sektor
perusahaan yang ada di Bursa Efek Indonesia (BEiyah hasil yang dapat
dilihat dengan mata dan produknya memiliki wujudar&kteristik utama
industri manufaktur adalah mengolah sumber dayajaderbarang jadi
melalui proses pabrikasi. Industri manufaktur menyai tiga kegiatan utama
yaitu, memperoleh atau menyimpan input atau bahaku,b kegiatan
pengolahan, dan kegiatan menyimpan atau memashakang jadi.

Perusahaan manufaktur terdiri dari beberapa jesahal yaitu aneka
indsutri, industri barang konsumsi dan industriadadan kimia. Industri
manufaktu merupakan industri yang paling banyak yeeap tenaga kerja.
Hampir semua kegiatan produksi dijalankan oleh srmiaya manusia.
Penelitian ini menggunakan sampel perusahaan mdnoufgang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) dan website sahamok patan 2012-2016
yang dipilih dengan metodeurposive samplingBerdasarkan kriteria yang
telah ditetapkan diperoleh 21 sampel perusahaam tgadaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2012 - 2016 dengan data obsed@5i Ringkasan

prosedur pemilihan sampel dapat dilihat pada taéekut:

55
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Tabel 4.1 Deskripsi Sampel Penelitian

No

Kriteria Jumlah
1 Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 153
Efek Indonesia periode 2012-2016
Perusahaan manufaktur yang tidak
2 mempublikasikan laporan keuangan selama 2012- 43
2016 berturut-turut
Perusahaan manufaktur yang tidak memiliki laba
3 bersih yang positif secara berturut-turut selama 50
2012-2016
4 Perusahaan manufaktur yang listing dan delisting 29

selama tahun 2012-2016

Perusahaan yang terpilih sebagai sampel 31
Outlier yang dihapus 10
Data perusahaan yang diolah 21
Jumlah
observasi
Periode 2012-2016 21 perusahaan 105

Sumber: Data Sekunder yang diolah. 2018

Rincian perusahaan manufaktur yang terpilih mengatnpel

adalah sebagai berikut:

Tabel 4.2 Daftar Nama Perusahaan Manufaktur

No Kode Nama Perusahaan

1 ALDO Alkindo Naratama Tbk.

2 APLI Asiaplast Industries Tbk.

3 ASII Astra International Tbk.

4 AUTO Astra Otoparts Tbk.

5 BUDI Budi Starch & Sweetener Tbk.

6 CPIN Charoen Pokphand Indonesia Tbk.
7 DVLA Darya-Varia Laboratoria Thk.

8 GGRM Gudang Garam Tbk.

9 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk.

10 INTP Indocement Tunggal Prakasa Tbk.
11  JECC Jembo Cble Company Tbk.

12 JPFA Japfa Comfeed Indonesia Tbk.

13 KBLI KMI Wire and Cable Thbk.

14 KBLM Kabelindo Murni Tbk.
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15 MYOR Mayore Indah Tbk.

16 PYFA Pyridam Farma Tbk.

17 RICY Ricky Putra Globalindo Tbk.
18 ROTI Nippon Indosari Corpindo Tbk.
19  SKLT Sekar Laut Tbk.

20 SRSN Indo Acidatama Tbk.

21 STTP Siantar Top Tbk.

Sumber : Sahamok.com dan Bursa Efek Indonesia.
B. AnalissData
1. Analisis Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakauntuk
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan raenggambarkan
data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tdogyenaksud
membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atauergégasi
(Sugiyono, 2014). Deskritif yang digunakan dalanmgdigian ini adalah
nilai minimum, nilai maksimum, mean dan standarisiesi dari variabel
dependen vyaitu kinerja keuangan yang di proksikamgdn rasio
keuangan Return On Asset(ROA), variabel independen berupa
Intellectual Capital yaitu Human Capital EfficiencyHCE), Structural
Capital Efficiency(SCE), Relational Capital Efficiency (RCE}apital
Employed Efficiency(CEE), dan keunggulan kompetitif menggunakan

rasioPremium Price CapabilityPPC).
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Tabel 4.3 Statistik Deskriptif Variabel Penelitian

Descriptive Statistics

N  Minimum Maximum Mean Std. Deviation

HCE 105 8509  6.395  2.378 1.297
SCE 105 -1752 8558 4715 2331
RCE 105 0783 2502 4881 4155
CEE 105 0864 1079 3755 1874
PPC 105 0852  1.062  .2564 1716
ROA 105 0018 2171 0678 0477
valid N

(listwise) 105

Sumber: Hasil Output SPSS 16

Pada tabel 4.3 diatas menunjukan statistik deskripasing-
masing variabel penelitian. Salah satu variabeéligmnnya yaittHuman
Capital Efficiency (HCE), berdasarkan tabel 4.3 nilai rata-rata HCE
selama tahun 2012-2016 sebesar 2,378. Hal ini tbdvahwa selisih
antara penjualan/pendapatan (OUT) dan beban usedwaalk gaji (IN)
terhadap gaji dan tunjangan karyawan cukup besar geencapai 2,378

kali. Nilai HCE terkecilnya adalah 0,850 dan niibesarnya 6,935.

Structural Capital Efficiency(SCE), nilai rata-rata SCE selama
tahun 2012-2016 sebesar 0,471. Hal ini berarti insttaktural yang
dikelurkan sebesar 47,15% dengan nilai SCE terkecH0,1752
menunjukan bahwa biaya beban yang lebih besar lyang dikeluarkan
oleh perusahaan. Sedangkan nilai tertinggi SCE 58.8Relational
Capital Efficiency(RCE), nilai rata-rata CEE selama tahun 2012-2016
sebesar 0,4881. Hal ini menggambarkan bahwa milabah perusahaan

yang dihasilkan dengan pengeluaran biaya pemasaeamcapai 48,8%.
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Nilai CEE terkecil 0,0783 dan nilai CEE terbesab02, yang berarti
pengeluaran beban pemasaran mampu memberikanbkmntoesar untuk
pendapatan perusahadg@apital Employee EfficiencyCEE), nilai rata-
rata CEE selama tahun 2012-2016 sebesar 0,3755. iHal
menggambarkan bahwa nilai tambah perusahaan yaagilian dengan
pemanfaatan modal mencapai 0,3755 kali. Nilai Cé&fkeil 0,086 dan
nilai CEE terbesar 1,079. Keunggulan kompetitif gyadiproksikan
dengarPremium Price CapabilityPPC), nilai rata-rata PPC selama tahun
2012-2016 sebesar 0,2564. Nilai PPC terkecil 0,08&8 nilai PPC
terbesar 1,0620. Ukuran kinerja keuangan perusaldastur dengan
proksi Return On Asset (ROA), dari sampel penelitiahun 2012-2016
ditemukan nilai rata-rata 0,0678 atau perusahaampela mampu
memperoleh laba hingga 0,678% dari nilai total ge¥usahaan. ROA

terkecil adalah 0,0018 dan ROA terbesar adalah70,21

Berdasarkan tabel 4.3 diketaui masing-masing variallependen
yaitu HCE, SCE, SCE, CEE, PPC dan ROA mempunyai siandar
deviasi 1,297; 0,2331; 0,4155; 0,1874; 0,1716; D{04ebih kecil
daripada nilai rata-ratanya yaitu 2,378; 0,471888]1; 0,3755; 0,2564;
0,0678. Hal tersebut menunjukan hasil yang baikerka standar deviasi
mencerminkan penyimpangan dari data tersebut ledsifi daripada nilai

rata-ratanya.
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2. Uji Normalitas

Uji normalitas untuk mengetahui apakah model regvasiabel,
variabrl residual memiliki distribusi normal, sepeliketahui bahwa uji t
dan F mengasumsikan nilai residual mengikuti diesi normal. Apabila
asumsi ini dilanggar maka uji statistik menjadiakdvalid untuk jumlah
sampel kecil (Ghozali, 2012). Pengujian dilakukaatda nilai residual
dengan menggunakadtolmogorov-SmirrovAlat uji ini digunakan karena
memberikan angka-angka untuk lebih detail apatgigadi normalitas
atau tidaknya suatu data yang telah digunakan. ritega normalitas
terjadi apabila haskolmogrov smirnovebih dari 0,05 (Ghozali, 2012).
Berikut ini adalah hasil uji normalitas:

Tabel 4.4 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Standardized
Residual

N 104
Normal Parametersa Mean .0000000
Std. Deviation 97542622

Most Extreme Differences Absolute .052
Positive .052

Negative -.046

Kolmogorov-Smirnov Z 527
Asymp. Sig(2-tailed) .944

a. Test distribution is Normal.
Sumber: Hasil Output SPSS 16

Pada tabel diatas menunjukan bahwa nilai sig (Betpisebesar
0,944 atau lebih besar dari 0,05, sehingga dapahplulkan bahwa data

terdistribusi normal.
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3. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedasitas bertujuan untuk menguji apadalam model
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residaa pengamatan ke
pengamatan lain (Ghozali, 2012). Apabila terjadeheskedasitas berarti
ada hubungan antara variabel pengganggu dengaab&hbebas, maka
variabel dependen tidak benar-benar hanya dijetesleh variabel bebas
yang digunakan, tetapi juga oleh variabel penggamgg. Model regresi
yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidekadi
heteroskedasitas. Heteroskedasitas dapat diketdlemigan metode
Glejser, dengan ketentuan jika nilai probabilitas lebitsdredari nilai
alpha (0,05) maka dapat dipastikan model tidak raedgng
heteroskedasitas atau dikatakan tidak terjadi bsitedasitas apabila t
hitung < t tabel.

Tabel 4.5 Hasil Uji Heteroskedasitas

Coefficients(a)
Unstandardized

- Standardized Coefficients
Coefficients

Model B Std. Beta T Sig.
Error

1 (Constant) .008 .003 2.503 .014
Lag_HCE .003 .002 208 1.162 .248
Lag_SCE .001 .012 .019 .104 918
Lag_RCE -.004 .006 -.091 -.658 512
Lag_CEE .010 .008 129 1.275 .205
Lag_PPC .010 .011 113 .881 .381

a. Dependent Variable: ABRESID

Sumber: Hasil Output SPSS 16
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Berdasarkan hasil uji Glejser pada tabel diatasum@kan bahwa
Human Capital Efficiency(HCE) sebesar 0,248 > 0,05. Variabel
Structural Capital Efficiency(SCE) sebesar 0,918 > 0,05. Variabel
Relational Capital EfficiencfRCE) sebesar 0,512 > 0,05. Variabel
Capital Employee Efficienc§CEE) 0,205 > 0,05 dan varial@temium
Price Capability (PPC) sebesar 0,381 > 0,05, dimana artinya bahwa
nilai sig tersebut lebih besar dari tingkat sigw@finya yaitu 0,05.
Berdasarkan tabel diatas, maka diketahui bahweesedidak terjadi
gejala heteroskedastisitas.

4. Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apdkenodel regresi
ditemukan adanya korelasi yang tinggi atau sempuwmar variabel
independen (Ghozali, 2012). Uji multikolinieritaglam penelitian ini
dilakukan dengan cara melihat nilai tolerance daariahce Inflation
Factor (VIF) dalam model regresi. Dasar pengambkigputusan dalam
uji ini yaitu apabila nilai angka tolerance lebiaslar dari 0,1 dan nilai
VIF lebih kecil dari 10 berarti tidak terdapat nikddinieritas. Tetapi jika
nilai VIF lebih besar dari 10 maka variabel tergatikatakan mempunyai
persoalan multikolinieritas dengan variabel lainnf@hozali, 2012).

Berikut ini adalah hasil uji multikolinieritas:
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Tabel 4.6 : Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficients(a)
Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
1 (Constant)
Lag_HCE .283 3.531
Lag_SCE .260 3.841
Lag_RCE AT72 2.117
Lag CEE .893 1.120
Lag PPC .550 1.819

a. Dependent Variable: Lag_ ROA
Sumber: Hasil Output SPSS 16

Berdasarkan hasil padeoefficients tabel diatas, menunjukan
bahwa Human Capital Efficiency (HCE) memiliki nialerancesebesar
0,283 dan VIF 3,531. Variabebtructural Capital Efficiency(SCE)
memiliki nilai tolerancesebesar 0,260 dan VIF 3,841. VariaRelational
Capital Efficiency(RCE) memiliki nilaitolerancesebesar 0,472 dan VIF
2,117. Variabel Capital Employee Efficienc CEE) memiliki nilai
tolerance sebesar 0,893 dan VIF 1,120 dan variaBetmium Price
Capability (PPC) memiliki nilaitolerancesebesar 0,550 dan VIF 1,819.
Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan baasaluruhan variabel
memiliki nilai VIF < 10 dan nilaitolerancenilainya lebih besar dari 0,1,
maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat peasoahtar variabel
bebas atau tidak terjadi multikolinearitas dalamsamaan model regresi.
Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk mengatahui apa&dh korelasi

antar anggota serangkaian data observasi yangkdinoranenurut waktu
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(time-serie¥y atau ruang dross section Uji Autokorelasi menggunkan
metode Durbin-Watson dimana bila nilai DU < DW <D@ maka
dikatakan tidak ada autokorelasi. Hasil pengujiamoleorelasi dengan
metodeDurbin-Watsondapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.7 Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary(b)

Model R R Adjusted F  Std. Error of  Durbin-
Square  Square the Estimate Watson

1 .90la .812 .802 .0212460 1.188
a. Predictors: (Constant), PPC, SCE, CEE, RCE, HCE
b. Dependent Variable: ROA
Sumber: Hasil Output SPSS 16

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa ridarbin-Watson
sebesar 1,188, berdasarkan tabetbin-Watsonnilai DU sebesar 1,782
dan nilai 4-DU sebesar 4-1,782 yaitu 2,218 denglan DL 1,583, maka
dari hasil durbin watson diatas yaitu 0 < DW 1,181DL 1,583
(keputusan ditolak), jadi disimpulkan bahwa adaatadskorelasi. Karena
terjadi masalah autokorelasi maka diselesaikan gwerakan metode

Cochrane Orcultt.

Metode Cochrane Orcuttini merupakan salah satu metode yang
dapat digunakan untuk mengatasi masalah autokorplda regresi,
khususnya bila struktur autokorelasi tidak diketafWidarjono, 2007).
Menggunakan metod€ochrane Orcuttmencari koefisien korelasi (p)

atau disebut “Rho” kemudian menyelesaikannya detrgaisformasi
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Tabel 4.8 Hasil Uji Autokorelasi Setelah Transfosina

Model Summary(b)
Adjusted R Std. Error of the Durbin-

Model R R Square SJquare Estimate Watson

1 .870a 757 .745 .01919 1.951
a. Predictors: (Constant), Lag_PPC, Lag_SCE, La&,CBc RCE,
Lag_HCE
b. Dependent Variable: Lag_ ROA
Sumber: Hasil Output SPSS 16

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa ridarbin-Watson
sebesar 1,951, berdasarkan tdbetbin-Watsonnilai DU sebesar 1,782
dan nilai 4-DU sebesar 4-1,782 yaitu 2,218., maka dasil durbin
watson diatas yaitu DU 1,782 < DW 1,951 < 4-DU 3, 2lisimpulkan
bahwa model regresi tidak terjadi gejala autokaiebaik secara positif
atau negatif.

6. Uji Regresi Linier Berganda

Analisis regresi berganda vyaitu digunakan untuk guok&or
kekuatan hubungan antara dua variabel atau lalgl, menunjukan arah
hubungan antara variabel dependen dengan indepéGdezali, 2012).
Untuk membuktikan hipotesis dalam penelitian ini kenadata yang
diperoleh dianalisis dengan model regresi linierghada. Berdasarkan

hasil penelitian tersebut, maka diperoleh nilaginslebagai berikut:
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Tabel 4.9 Hasil Uji Regresi

Coefficients(a)

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Beta ! >
Error

1 (Constant) -.019 .005 -3.820 .000

Lag HCE .027 .004 .667  7.136 .000

Lag SCE .026 .019 132 1.354 .179

Lag RCE -.006 .009 -.043 -.597 .552

Lag CEE .037 .013 145 2,748 .007
Lag_PPC .050 .018 187  2.787 .006

a. Dependent Variable: Lag_ROA
Sumber: Hasil Output SPSS 16

Persamaan model regresi dapat ditulis sebagaiuberik

ROA = (-0,019) + 0,027Lag_HCE + 0,026Lag_SCE — 62@_RCE +

0,037Lag_CEE + 0,050Lag_PPC + e

a. Nilai Konstanta (a = -0,019)
Berdasarkan hasil regresi nilai konstanta sebefe®19
menunjukan bahwa jika tidak ada pengaruh HCE, SREE, CEE
dan keunggulan kompetitif terhadap ROA, maka @A sebesar -

0,019.

b. Koefisien Regresi VariabeHuman Capital Efficiency(HCE) (b=

0,027)

Variabel Human Capital Efficiency(HCE) memiliki nilai

koefisien regresi sebesar 0,027. Hal ini menunjukahwa setiap
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terjadi kenaikan HCE 1% maka ROA akan mengalaminggatan

2,7%.

c. Koefisien Regresi Variabébtructural Capital EfficiencSCE) (b=

0,026)

Variabel Structural Capital Efficiency(SCE) memiliki nilai
koefisien regresi sebesar 0,026. Hal ini menunjukahwa setiap
terjadi kenaikan SCE 1% maka ROA akan mengalamingkatan

2,6%.

d. Koefisien Regresi Variabd®elational Capital Efficienc§yRCE) (b= -

0,006)

Variabel Relational Capital Efficiencf{RCE) memiliki nilai
koefisien regresi sebesar -0,006. Hal ini menunjukahwa setiap
terjadi kenaikan SCE 1% maka ROA akan mengalamunpgan

0,6%.

e. Koefisien Regresi VariabeCapital Employee Efficienc{CEE) (b=

0,037)

Variabel Capital Employee EfficiencyCEE) memiliki nilai
koefisien regresi sebesar 0,037. Hal ini menunjukahwa setiap
terjadi kenaikan SCE 1% maka ROA akan mengalamingkatan

3,7%.
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f. Koefisien Regresi VariabePremium Price Capability(PPC) (b=

0,050)

Variabel Premium Price Capability(PPC) memiliki nilai
koefisien regresi sebesar 0,050. Hal ini menunjukahwa setiap

terjadi kenaikan SCE 1% maka ROA akan mengalamingkatan

5%.
7. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Uji koefisien determinasi digunakan untuk menguselerapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variabel indepeterhadap
variabel dependen. Nilai koefisien determinasi yaitgnjukan dengan
Adjusted R dari model regresi digunakan untuk mengetahui rbgaa
variabelitas variabel dependen yang dapat dijetaskah variabel bebas.

Berikut ini adalah tabel yang menyajikan model starym

Tabel 4.10 Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary
Adjusted R Std. Error of

Model R R Square Square the Estimate
1 .870a 757 .745 .01919
a. Predictors: (Constant), Lag_PPC, Lag_SCE, Lag,CBg RCE
Lag HCE

Sumber: Hasil Output SPSS 16

Berdasarkan tabel diatas, diperoleh nilai R ataltiphei R sebesar

0,870. Nilai R Square atau koefisien determinasiesar 0,757. Hal

tersebut menunjukan bahwa variasi kinerja keuardmpat dijelaskan
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oleh variasi HCE, SCE, RCE, CEE dan PPC sebes@fo/Sedangkan
sisanya sebesar 24,3% dipengaruhi oleh variabelylang tidak diteliti.
Sedangkamdjusted R Squarsebesar 0,745 dapat disimpulkan bahwa
variabel HCE, SCE, RCE, CEE dan PPC mempengarohijki keuangan
sebesar 0,745. Nil@td. Error of the estimatmenunjukan angka sebesar
0,01919 dimana hal ini menunjukan bahwa semakimrbesai standar
eror maka semakin buruk persamaan regresi seblggiradiksi, begitu

juga sebaliknya.

8. Hasil Uji F
Uji F bertujuan untuk mengetahui apakah variabelependen
berpengaruh terhadap variabel dependen. Penguiianelihat hasil uji
signifikansi yng berada dibawah 5% (0,05). Jikainsignifikansi < 0,05
maka hipotesis diterima, namun jika nilai signifisd > 0,05 maka

hipotesis ditolak. Untuk mengetahui uji F maka dagikhat pada tabel

berikut ini:
Tabel 4.11: Hasil Uji F
ANOVA(b)
Sum of Mean _
Model Squares Square Sig.
1 Regression 113 5 .023 61'1;' '002
Residual .036 98 .000
Total 149 1g

a. Predictors: (Constant), Lag_PPC, Lag_SCE, Lag,CRg RCE,
Lag HCE

b. Dependent Variable: Lag_ ROA
Sumber: Hasil Output SPSS 16
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Berdasarkan hasil dari uji statistik F menunjukaigka sebesar
61,145 dan nilai signifikansinya 0,000. Nilai siikansi sebesar 0,000
menunjukan bahwa nilai signifikansinya lebih kefaki 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa variabel independen secara bersama

berpengaruh terhadap variabel dependen.

9. Hasil Uji t

Uji statistik dilakukan untuk menguji apakah vaedindependen
berpengaruh terhadap variabel dependen. Uji skattstmenunjukan
seberapa jauh pengaruh satu variabel independemasexlividu dalam
menerangkan variabel dependen. Berikut adalah hgisit dari data
penelitian yang telah diolah:

Tabel 4.12 Hasil Uji t

Coefficients(a)

Unstandardize« Standardize«
Coefficients Coefficients

t Sig.

Model B Std. Beta ’
Error

1 (Constant) -.019 .005 -3.820 .000

Lag HCE .027 .004 .667  7.136 .000

Lag SCE .026 .019 132 1.354 .179

Lag RCE -.006 .009 -.043 -.597 .552

Lag CEE .037 .013 145 2.748 .007

Lag PPC .050 .018 187  2.787 .006

a. Dependent Variable: Lag_ ROA
Sumber: Hasil Output SPSS 16
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Pengaruh Human Capital Efficiency (HCE) terhadap Kinerja

Keuangan

Berdasarkan hasil uji analisis regresi pada tabeltasl
menunjukan nilai uji t hitung variabel HCE adalath36 dengan nilai
signifikansinya adalah 0,000. Nilai signifikansingasebesar 0,000 <
0,05 maka koefisien regresi diterima. Maka dapsingulkan bahwa
H1 diterima, yaitu pengaruHuman Capital Efficienc)HCE) dalam
penelitian ini bahwa HCE berpengaruh positif tedmdkinerja

keuangan.

b. Pengaruh Structural Capital Efficiency (SCE) terhadap Kinerja

Keuangan

Berdasarkan tabel diatas menunjukan nilai t hitwagabel
SCE adalah 1,354 dengan nilai signifikansinya ddd&dl79. Nilai
signifikansi sebesar 0,179 > 0,05 maka dapat disikap bahwa H2
ditolak atauStructural Capital Efficiency(SCE) tidak berpengaruh

positif terhadap kinerja keuangan.

c. Pengaruh Relational Capital Efficiency(RCE) terhadap Kinerja

Keuangan

Berdasarkan tabel diatas menunjukan nilai t hituagabel
RCE adalah -0,597 dengan nilai signifikansi 0,98Rai signifikansi
sebesar 0,552 > 0,05 dan nilai t hitung yang be&rnd,597 maka

disimpulkan bahwa H3 ditolak, atau dapat disimpualkbahwa
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Relational Capital Efficiency (RCE) tidak berpengaruh positif
terhadap kinerja keuangan.
d. Pengaruh Capital Employee Efficiency(CEE) terhadap Kinerja

Keuangan

Berdasarkan hasil uji analisis regresi pada tabeltasl
menunjukan nilai uji t hitung variabel CEE adalafi48 dengan nilai
signifikansinya adalah 0,007. Nilai signifikansingasebesar 0,007 <
0,05 maka koefisien regresi diterima. Maka dapsingpulkan bahwa
H4 diterima, yaituCapital Employee Efficienc{CEE) berpengaruh
positif terhadap kinerja keuangan.

e. Pengaruh Keunggulan Kompetitif terhadap Kinerja étegan

Berdasarkan hasil uji analisis regresi pada tabeltasl
menunjukan nilai uji t hitung variabel keunggulaanipetitif yaitu
Premium Price Capability (PPC) adalah 2,787 dengan nilai
signifikansinya adalah 0,006. Nilai signifikansingasebesar 0,006 <
0,05 maka koefisien regresi diterima. Maka dapsingpulkan bahwa
H5 diterima, yaitu keunggulan kompetitif berpendmpositif terhadap

kinerja keuangan.

C. Pembahasan

1. Human CapitaEfficiency(HCE) terhadap Kinerja Keuangan

Human Capital EfficiencyHCE) adalah perbandingan ant&i@ue
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Added( VA) dengan modal manusia yang bekeHaman Capital(HC)
dijadikan sebagai indikator kualitas sumber dayanuss didalam
perusahaan. Rasio ini digunakan untuk menunjukaapbé/alue Added
yang dihasilkan dengan dana yang dikeluarkan uriaraga kerja.
Berdasarkan uji t pada model regresi dapat disikgpulbahwa H1
diterima, artinya variable HCE berpengaruh postéfhadap kinerja
keuangan yang diproksikan dengan Return On AsseAjRHal ini sesuai
dengan hipotesis penelitian, yaitduman Capital Efficiency(HCE)
berpengaruh terhadap kinerja keuangan.

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan hasil gi#ian yang
dilakukan Dewia dan Setyowati (2015) yang menyatakiasil
penelitiannya bahw&luman Capital EfficiencyHCE) tidak berpengaruh
positif terhadap ROA, namun sejalan dengan hasilelg&an yang
dilakukan Ulum (2007). Hal ini berarti perusahaaanmpu memanfaatkan
kemampuan karyawannya baik dalam keterampilan nraupu
keterampilannya., tunjangan dan gaji yang diberikepada karyawan
mampu mendukung kinerja karyawan perusahaan yamgdian semakin
baik dalam bekerja sehingga mampu menciptakan bdgi perusahaan
kemudian yang berakibat meningktnya profitabilitas

2. Structural Capital EfficiencySCE) terhadap Kinerja Keunagan

Structural Capital Efficiency(SCE) merupakan perbandingan

Structural Capital(SC) dengan Value Added (VA), dimana rasio ini
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mengukur jumlah SC yang dibutuhkan untuk mengkasill rupiah dari
value addedsecara secara efisien. Berdasarkan uji t pada Inmegeesi
dapat disimpulkan bahwa H2 ditolak at&tructural Capital Efficiency
(SCE) tidak berpengaruh positif terhadap kinerjagkeyan. Penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan Dewi datydvati (2015),
bahwa SCE tidak berpengaruh positif signifikan aeldp ROA. Hal ini
menunjukan bahwa efisiensi SC tidak mampu menitkgkakemampuan
meningkatkan laba perusahaan tetapi bukan berahiwdéd SC dapat
diabaikan oleh perusahaan. Tidak adanya modal tstalk yang
menunjang kemampuan yang mampu meningkatkan ken@ampu
karyawan. Contohnya tidak adanya layanan trainmglukaryawan baik
karyawan produksi ataupun karyawan internal pemasmahbelum ada

peningkatan IT untuk operasional perusahaan adr édisien.
2. Relational Capital Efficienc{RCE) terhadap Kinerja Keuangan

Relaional Capital Efficiencydigunakan untuk melihat berapa
banyak nilai tambah yang dihasilkan oleh perusakatiap 1 rupiah yang
diinvestasikan dalam biaya pemasafelational Capital Efficiencatau
juga Customer Capital merupakan hubungan yang harmonis oleh
perusahaan dengan mitra bisnis. Dalam hal ini lieeupa dengan
pemasok, pelanggan bahkan pihak pemerintah. Senbaiinhubungan

antar kedua belah pihak maka semakin tinggi penaapemasarannya.
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Berdasarkan uji t pada model regresi dapat disikgpubahwa H3
ditolak atau Relational Capital Efficiency(RCE) tidak berpengaruh
positif terhadap kinerja keuangan. Hal ini dikateara pengalokasian
biaya pemasaran yang terlalu besar hanya menjddinbperusahaan
dalam pengeluaran dan akhirnya mengurangi labaanbdlasil survei
yang dilakukan Shift Indonesia 70% responden beeasopada bidang
pemasaran. Sedangkan dalam kenyataan produk ypagadkan akan
mengalami tahapan siklus hidup produk dimana progakg belum
dikenal, kemudian perusahaan akan mengeluarkara bp@ynasaran
untuk produk baru.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yaditakukan
Islamiyah (2015) yang menyatakan batelational Capital Efficiency
(RCE) tidak berpengaruh positif signifikan terhadaperja keuangan.
Menurut Irawan dan Saarce (2015) yang menyatak jbghwa
marketingexpenséaidak memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan.

3. Capital Employeé&fficiency(CCE) terhadap Kinerja Keuangan
Modal yang digunakan dalaf@apital Employeeadalah modal dari
aset tetap dan lancar pada suatu perusahaan. pesdlitian ini
menyatakan bahwaCapital EmployeeEfficiency (CEE) berpengaruh
positif terhadap kinerja keuangan. Hal ini berbalhwa modal yang besar
dengan diimbangi dengan pendapatan laba yang @aik,juga dengan
apabila ada perubahan ROA maka CEE nilainya juga dlerubah. Dari

data statistik deskriptif nilaneanCEE adalah 0,224 lebih tinggi dari nilai
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median yaitu 0,189, sedangkan nilai mean dari RQI8® lebih tinggi

dari nilai median 0,033. Hal ini maka perusahaampamengelola total
pendapatan aktiva yang dimilikinya secara efisiareka nilai mean dari
ROA nya lebih tinggi dari nilai mediannya.

Hasil pengujian menunjukan bahwa CEE memiliki peahaositif
terhadap kinerja keungan yaitu dapat meningkatlaofitgbilitas.
Penelitian ini sejalan dengan phenelitian yangkdikan Wahdikhorin
(2015) dan Agusalim (2014), bahwa CEE berpengansitip terhadap
ROA. Selain itu diketahui pula bahwa Modal merupakang berperan
penting dalam pengembalian aset.

4. Keunggulan Kompetitif terhadap Kinerja Keuangan

Keunggulan kompetitif yang diproksikan dengBremium Price
Capablity (PPC) merupakan salah satu strategi penciptaan yalag
kemudian akan membawa dampak pada kinerja keuanbiasil
penelitian ini menyatakan bahwa keunggulan konipdtérpengaruh
positif terhadap kinerja keuangan. Penelitian igjalen dengan hasil
penelitian yang dilakukan Regina dan Devie (201@numjukan bahwa
adanya pengaruh positif keunggulan kompetitif tddpa kinerja
keuangan.

Perusahaan manufaktur merupakan perusahaan dengeasit
inovasi produk baru yang melimpah, karena kebanypkoduknya
merupakan produk kebutuhan sehari-hari. Semakinyakannovasi

produk maupun keunggulan yang dimiliki perusahaanpdda pesaing
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maka akan meningkatkan pendapatan karena konsukeem tartarik

dengan produk yang baru, atau mencoba produk Gamntoh perusahaan
Nippon Indosari Corpindo Tbk merupakan perusahaakaman yang
menciptakan inovasi produk roti yang berbeda rasa libntuk. Dengan
banyaknya inovasi produk ini kemudian akan berd&nmzala konsumen

yang senang karena bisa memilih dari banyak pilioén



BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan hipotesis, maksimfmlan yang
dapat ditemukan adaladtuman Capital EfficiencyHCE) berpengaruh positif
terhadap kinerja keuangarStructural Capital Efficiency (SCE) tidak
berpengaruh positif terhadap kinerja keuandrelational Capital Efficiency
(RCE) tidak berpengaruh positif terhadap kinerjaudtegan, Capital
Employee EfficiencfCEE) berpengaruh positif terhadap kinerja keuanga
dan keunggulan kompetitif berpengaruh positif tdepa kinerja keuangan.
Industri manufaktur yang merupakan industri yangylb& menyerap tenaga
kerja makaHuman Capital Efficiencf{HCE), Capital Employee Efficiency
(CEE) dan keunggulan kompetitif sangat berpengaedmadap kinerja
keuangan. Beberapa penelitian menunjul&ructural Capital Efficiency
(SCE) berpengaruh terhadap kinerja kauangan pdktarseeuangan atau
industriHigh IC.
B. Saran
Dalam penelitian ini terdapat keterbatasan, yaitaggel penelitian yang
hanya menggunakan perusahaan pada industri manyfaktain itu proksi
kinerja keuangan yang digunakan harfgaturn On Asse{ROA). Data

jumlah perusahaan yang digunakan beracuan padar dp#rusahaan

78
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manufaktur pada website sahamok.c@aran yang dapat diberikan adalah

sebagai berikut:

1. Bagi peneliti selanjutnya bisa menggunakan sampelapperusahaan
industri high IC seperti perusahaan sektor keuangan dan nomgana
maupun industri lain yang ada di Bursa Efek Ind@nes

2. Bagi peneliti selanjutnya disarankan menggunakatoaeepengungkapan
Intellectual Capitalyang berbeda atau selain metode MVAIC.

3. Peningkatarntellectual Capitalkaryawan dilakukan dengan memberikan
pelatihan mengenai tugas dan tanggungjawab setiapyawan
perusahaan.

4. Bagi peneliti selanjutnya disarankan menambahkanal@ kinerja
keuangan selaiReturn On AssROA).

5. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk memperitsampel dan
memperpanjang periode penelitian agar hasilnya ldera&urat.

6. Sebaiknya mengggunakan data perusahaan langsungBuima Efek
Indonesia.

Implikasi

Implikasi dari penelitian ini menunjukan bahwatellectul Capital
mampu mempengaruhi kinerja keuangan pada perusahaanfaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Hal ini muejukan bahwa

Intellectul Capital peranan yang cukup dalam mempengaruhi kinerja

keuangan perusahaan. Perusahaan yang mampu bertahmn dan

berkembang bertahan dengan menciptakan inovasasnolaru dengan
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produknya. Modal manusia yang dimanfaatkan olehgadraan pada industri
manufaktur ini paling baik, karena industri manuémkadalah industri yang
menyerap tenaga kerja paling banyak, namun tidd&naipingi dengan modal
struktur yang baik. Karyawan akan lebih baik dalaskerja dan meningkat
kemampuannya apabila diberi training atau pelatihnsang memang
disediakan oleh perusahaan. Dalam hal ini karyawmak hanya
membutuhkan fasilitas gaji dan tunjangan namun jugaus diberi
peningkatan kemampuan. Peningkatbmellectul Capital yang dimiliki
perusahaan tidak mudah, contohnya pengeluaran by besar.
Pemasaran produk baru menyebabkan keluarnya beagagaran yang besar

karena produk baru biasanya harus melalui prosegepalan di masyarakat.
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Lampiran 1. Tabulas Data
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Kode Kineria | Hce | sce | RCE | CEE | Keunggulan
Tahun| Keuangan Kompeitif
Perusahaan (ROA) | X1 X2 X3 X4 (PPC)
Y X5
2012 | 0,05661 | 1,912600,47716| 0,37414| 0,43094] 0,17865
2013 | 0,08339 | 2,352410,57490| 0,32727| 0,41771] 0,26201
ALDO 2014 | 0,05903 | 1,818250,45002 0,34405| 0,39327| 0,17308
2015 | 0,06579 | 1,803100,44540| 0,31244| 0,42629 0,19233
2016 | 0,06149 | 1,633700,38789| 0,27242| 0,43441 0,16830
2012 | 0,01259 | 1,3795[70,27514| 0,38778| 0,13442 0,12691
2013 | 0,00620 | 1,142890,12503| 0,37155| 0,13273| 0,16184
APLI 2014 | 0,03548 | 1,722910,41959| 0,18547| 0,17676| 0,14269
2015 | 0,00601 | 1,093720,08569| 0,33630| 0,12267 0,13107
2016 | 0,07985 | 2,230270,55162] 0,13133| 0,24654 0,19214
2012 | 0,15306 | 3,5762830,72038| 0,20363| 0,43119 0,19250
2013 | 0,10419 | 3,158500,68339| 0,20269| 0,37927| 0,18213
ASII 2014 | 0,09374 | 2,904020,65565| 0,12171] 0,34298 0,19241
2015 | 0,06361 | 2,270140,55950| 0,14174| 0,27728| 0,19930
2016 | 0,06989 | 2,270290,55953| 0,19751| 0,28427 0,20119
2012 | 0,12789 | 2,125420,52951] 0,16240| 0,43502 0,16385
2013 | 0,08385 | 1,749790,42850] 0,14843 0,30972| 0,16001
AUTO 2014 | 0,06641 | 1,562930,36018| 0,18648| 0,29866 0,14323
2015 | 0,02250 | 1,221700,18148| 0,26776| 0,23554] 0,14763
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2016 | 0,03308 | 1,285880,22232 0,22810| 0,27701| 0,14467
2012 | 0,00221 | 1,115580,10361 0,34145| 0,14097| 0,08866
2013 | 0,01800 | 1,745340,42705) 0,33581| 0,24143 0,11979
BUDI 2014 | 0,01152 | 1,359520,26445| 0,38071| 0,18106| 0,12136
2015 | 0,00645 | 1,4744/70,32179 0,22152| 0,14656| 0,09273
2016 | 0,01317 | 1,4449%0,30793 0,18777|0,14727,0,11115
2012 | 0,21710 | 6,496560,84607| 0,08426| 0,48796| 0,21076
2013 | 0,16084 | 6,9358/0,85582 0,07830| 0,48737| 0,20067
CPIN 2014 | 0,08482 | 3,593040,72168| 0,18707| 0,26666| 0,14183
2015 | 0,07424 | 2,4380/70,58984 0,27501| 0,18164 0,17073
2016 | 0,09194 | 3,2977(00,69676| 0,14377| 0,40385| 0,17026
2012 | 0,13856 | 4,1875/70,76120) 0,82360| 0,52839 0,59879
2013 | 0,10571 | 2,5351)00,60554 1,39186| 0,31731] 0,59968
DVLA 2014 | 0,06600 | 1,6017/00,37566| 1,33793| 0,29994 0,53018
2015 | 0,07840 | 1,719240,41835| 1,23442| 0,35465| 0,51890
2016 | 0,09931 | 2,264950,55849 1,23120| 0,35562| 0,55220
2012 | 0,10561 | 4,049490,75306| 0,23064| 0,27604 0,18733
2013 | 0,08014 | 3,995500,74972 0,31398| 0,26915| 0,19615
GGRM 2014 | 0,09331 | 4,111250,75676| 0,28078| 0,28850 0,20525
2015 | 0,10161 | 4,7910%0,79128| 0,30405| 0,28713 0,22007
2016 | 0,10600 | 4,274660,76606| 0,34624| 0,29467| 0,21786
2012 | 0,08056 | 3,7646//0,73437| 0,47181] 0,25194 0,27100
2013 | 0,04402 | 2,754410,63695| 0,65121 0,19094 0,25762
INDF 2014 | 0,06085 | 2,966540,66291 0,65258| 0,23198 0,26810
2015 | 0,04039 | 2,548490,60761 0,84315| 0,18938 0,26940
2016 | 0,05905 | 2,989310,66547| 0,64590| 0,25256| 0,29106
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2012 | 0,20933 | 6,816020,85329 0,27561| 0,37650 0,47830
2013 | 0,19611 | 6,169300,83791 0,28059| 0,34254 0,46303
INTP 2014 | 0,18259 | 4,915920,79658| 0,35105| 0,29155| 0,45442
2015 | 0,15763 | 4,784960,79101 0,30639| 0,29903 0,44438
2016 | 0,12837 | 3,833730,73916| 0,36534| 0,21461| 0,41215
2012 | 0,04481 | 2,254120,55637| 0,19829| 0,95584 0,10750
2013 | 0,01819 | 1,577480,36608| 0,25693| 0,80355| 0,13395
JECC 2014 | 0,02250 | 1,421810,29667| 0,32589| 0,65317| 0,11285
2015 | 0,00181 | 1,104290,09444 0,42068| 0,24464 0,11097
2016 | 0,08343 | 3,1803/70,68557| 0,22686| 0,54404| 0,17112
2012 | 0,09829 | 2,328450,57053| 0,18289| 1,07957| 0,17854
2013 | 0,04436 | 1,735290,42373| 0,19838| 0,86658 0,16896
JPFA 2014 | 0,02487 | 1,416980,29427| 0,27880| 0,36177| 0,14005
2015 | 0,03057 | 1,405740,28863) 0,28758| 0,33575| 0,15957
2016 | 0,11280 | 2,707850,63070| 0,13958| 0,46800 0,20245
2012 | 0,10776 | 3,978390,74864 0,27505| 0,27272 0,12167
2013 | 0,05466 | 2,435200,58936| 0,38584| 0,20128 0,10759
KBLI 2014 | 0,05226 | 2,312680,56760| 0,32476| 0,18056| 0,08813
2015 | 0,07435 | 2,7524/0,63669 0,28604| 0,22939 0,10716
2016 | 0,17865 | 4,628410,78394 0,17272 0,37276| 0,18991
2012 | 0,03297 | 2,514930,60237| 0,20620| 0,22325| 0,09405
2013 | 0,01173 | 1,452280,31143) 0,24295| 0,14159 0,08989
KBLM 2014 | 0,03165 | 2,104600,52485| 0,13790| 0,17965 0,08518
2015 | 0,01950 | 1,771730,43558| 0,32106| 0,16628 0,10087
2016 | 0,03104 | 2,362500,57672 0,23084| 0,18672 0,10401
MYOR 2012 | 0,08966 | 2,419120,58663) 0,56772 0,53332 0,22317
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2013 | 0,10851 | 2,564110,61000 0,57389| 0,57091| 0,24311
2014 | 0,03980 | 1,589780,37098| 0,90000| 0,34791] 0,17893
2015 | 0,11022 | 2,792590,64191 0,73410| 0,49199 0,28318
2016 | 0,10746 | 2,5156//0,60249 0,67833| 0,48895| 0,26705
2012 | 0,03907 | 1,2861/0,22250 1,66664| 0,56425| 0,65452
2013 | 0,03538 | 1,247840,19862 1,78362 0,58034 0,67736
PYFA 2014 | 0,01542 | 0,85093-0,1117| 2,502010,43165 0,63581
2015 | 0,01930 | 1,087080,08011 1,76200| 0,56173 0,63341
2016 | 0,03080 | 1,130990,11582 1,58119 0,57722 0,62371
2012 | 0,02015 | 1,164610,14135| 0,48813| 0,39833 0,21974
2013 | 0,03612 | 1,118780,10617| 0,62758| 0,39273 1,06202
RICY 2014 | 0,01291 | 1,120990,10793) 0,57787| 0,50239 0,20377
2015 | 0,01124 | 1,120080,10721 0,53051| 0,52220, 0,25900
2016 | 0,01089 | 1,116810,10459 0,57939| 0,54150 0,22525
2012 | 0,12443 | 3,144620,68200 0,62525| 0,53611| 0,46725
2013 | 0,08669 | 3,309990,69788| 0,60696| 0,78885| 0,46403
ROTI 2014 | 0,08803 | 1,915750,47801 0,91216| 0,55095| 0,47941
2015 | 0,09997 | 2,1513/70,53518| 0,77026| 0,59466| 0,53115
2016 | 0,09583 | 1,833540,45461 0,82441 0,56323 0,51591
2012 | 0,03188 | 1,172560,14717 0,81129| 0,43268 0,22611
2013 | 0,03788 | 1,309750,23649 0,72636| 0,60608 0,21880
SKLT 2014 | 0,04970 | 1,512840,33899 0,73277|0,61780 0,22692
2015 | 0,05321 | 1,3412/0,25444) 0,76031| 0,70765 0,24684
2016 | 0,05914 | 1,204930,17008| 0,63754| 0,49963 0,25726
2012 | 0,04219 | 1,918780,47883| 0,22050| 0,19984 0,21173
SRSN 2013 | 0,03807 | 2,147410,53432 0,17912| 0,19447| 0,21992
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2014 | 0,03140 | 1,933490,96820 0,46186| 0,09274 0,20376
2015 | 0,02701 | 2,137080,53207| 0,48507| 0,20780| 0,21527
2016 | 0,01542 | 1,0511)00,04862 0,68775| 0,08637| 0,17921
STTP 2012 | 0,05971| 1,85198,46004| 0,36354|0,34917| 0,19251
2013 | 0,07785 | 2,000320,50008 0,24307| 0,41128 0,18291
2014 | 0,07272 | 1,9317//0,48234| 0,33417| 0,42541] 0,18770
2015 | 0,09674 | 2,146020,53402 0,35983| 0,43066| 0,20910
2016 | 0,07455 | 1,9751//0,49371 0,38855| 0,37743 0,20891




Lampiran 2. Satatistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
HCE 105 .8509 6.9359 2.378865 1.2970660,
SCE 105 -.1752 .8558 471583 .2331037
RCE 105 .0783 2.5020 488192 4155923
CEE 105 .0864 1.0796 .375517 .1874108
PPC 105 .0852 1.0620 .256465 1716360
ROA 105 .0018 2171 .067848 .0477449

\Valid N (listwise) 105
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Lampiran 3. Uji Asumsi Klasik

Uji Normalistas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Standardized
Residual
N 104
Normal Parameters® Mean .0000000
Std. Deviation .97542622
Most Extreme Differences  Absolute .052
Positive .052
Negative -.046
Kolmogorov-Smirnov Z 527
Asymp. Sig. (2-tailed) .944

a. Test distribution is Normal.

Uji Heteroskedasitas

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) .008 .003 2.503 .014]
Lag_HCE .003 .002 .208 1.162 .248
Lag_SCE .001 .012 .019 104 918
Lag_RCE -.004 .006 -.091 -.658 512
Lag_CEE .010 .008 129 1.275 .205
Lag_PPC .010 011 113 .881 381
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Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) .008 .003 2.503 .014]
Lag_HCE .003 .002 .208 1.162 .248
Lag_SCE .001 .012 .019 .104 918
Lag_RCE -.004 .006 -.091 -.658 512
Lag_CEE .010 .008 129 1.275 205
Lag_PPC .010 .011 113 .881 .381

a. Dependent Variable: ABRESID

Uji Multikolonieritas

Coefficients®
Standardiz
Unstandardized ed Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance| VIF
1 (Constant) -.019 .005 -3.820 .000
Lag_HCE .027 .004 .667 7.136 .000 .283] 3.531
Lag_SCE .026 .019 132 1.354 179 .260] 3.841
Lag_RCE -.006 .009 -.043 -.597 .552 A72] 2117
Lag_CEE .037 .013 .145 2.748 .007 .893] 1.120
Lag_PPC .050 .018 .187 2.787 .006 .550] 1.819

a. Dependent Variable: Lag_ROA

Uji Autokorelasi




Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .901% .812 .802 .0212460 1.188

a. Predictors: (Constant), PPC, SCE, CEE, RCE, HCE

b. Dependent Variable: ROA

Uji Autokorelasi setelah ditransfrom Lag

Model Summary®
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Adjusted R Std. Error of the

Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson

1 .870% 757 745 .01919 1.951

a. Predictors: (Constant), Lag_PPC, Lag_SCE, Lag_CEE, Lag_RCE, Lag_HCE

b. Dependent Variable: Lag_ROA

Lampiran 4. AnalisisRegres Linier Berganda

Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) -.019 .005 -3.820 .000
Lag_HCE .027 .004 .667 7.136 .000
Lag_SCE .026 .019 132 1.354 179|
Lag_RCE -.006 .009 -.043 -.597 552
Lag_CEE .037 .013 .145 2.748 .007
Lag_PPC .050 .018 .187 2.787 .006

a. Dependent Variable: Lag_ ROA

Uji Koefisien Determinasi



Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .870° 757 745 .01919

a. Predictors: (Constant), Lag_PPC, Lag_SCE, Lag_CEE, Lag_RCE,
Lag HCE

Lampiran 5. Uji Hipotesis
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Uji F
ANOVA”
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 113 5 .023 61.145 .000%
Residual .036 98 .000
Total .149 103

a. Predictors: (Constant), Lag_PPC, Lag_SCE, Lag_CEE, Lag_RCE, Lag_HCE

b. Dependent Variable: Lag_ ROA

Uji t
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.




98

1 (Constant)
Lag_HCE
Lag_SCE
Lag_RCE

Lag_CEE

Lag_PPC

-.019

.027

.026

-.006

.037

.050

.005

.004

.019

.009

.013

.018

.667

132

-.043

.145

.187

-3.820

7.136

1.354

-.597

2.748

2.787

.000

.000

A79)

.552

.007

.006

a. Dependent Variable: Lag_ ROA
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